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“Menulislah dengan menuliskan hal-hal yang kamu ketahui. Tulislah tentang 
pengalaman dan perasaanmu”. 
(J.K. Rowling) 
 
“Bahkan yang tumpul bisa diasah menjadi tajam, maka tidak ada yang tak 
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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI 
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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran dan 
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media komik pada siswa 
kelas V SD Negeri Kowangbinangun Kalasan. 
      Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas kolaborasi. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun Kalasan 
yang berjumlah 19 siswa. Desain penelitian model Kemmis and McTaggart yang 
dilakukan melalui tahapan siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu tes, 
pengamatan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
statistik deskriptif. 
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa media komik dapat meningkatkan proses 
pembelajaran dan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun Kalasan. Peningkatan proses terlihat siswa lebih semangat, 
aktif, dan antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi. 
Peningkatan rata-rata nilai keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I 
sebesar 7,63, yang kondisi awal 61,53 meningkat menjadi 69,16, dan peningkatan 
pada siklus II sebesar 15,69, yang kondisi awal 61,53 meningkat menjadi 77,22. 
Peningkatan persentase ketuntasan nilai siswa pada siklus I sebesar 31,58%, yang 
kondisi awal 15,79% meningkat menjadi 47,37%, dan peningkatan pada siklus II 
sebesar 67,54%, yang kondisi awal 15,79%  meningkat menjadi 83,33%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Bahasa merupakan suatu alat komunikasi paling utama yang digunakan 
oleh setiap individu dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa dapat digunakan 
untuk mengekspresikan, menyampaikan, dan mengungkapkan suatu pikiran 
baik secara lisan maupun tulisan. Bahasa memiliki peranan penting terlebih 
Bahasa Indonesia dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dasar 
khususnya sekolah dasar (SD) yaitu meningkatkan kemampuan siswa untuk 
berkomunikasi dengan baik dan benar, serta menumbuhkan apresiasi terhadap 
hasil karya sastra. 
      Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 
keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu mendengarkan 
(menyimak), berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek keterampilan 
tersebut merupakan caturtunggal dan setiap keterampilan saling memiliki 
keterkaitan dan merupakan satu kesatuan sehingga tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. 
       Menurut bahasan di atas, salah satu aspek keterampilan berbahasa yaitu 
keterampilan menulis. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa aktif 
dan kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan 
mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya ke dalam ragam bahasa 
tulis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Soenardi Djiwandono (2011: 121) 
bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan bahasa aktif-produktif 
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yang mengasumsikan adanya isi masalah yang hendak disampaikan dan 
disusun secara sistematis terhadap isi masalah agar dapat dipahami dengan baik 
oleh pembaca. Keterampilan menulis dapat menjadi salah satu upaya dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa secara tidak langsung. Selain itu, 
keterampilan menulis juga bermanfaat bagi seseorang terutama dalam 
menyampaikan gagasan ataupun informasi kepada orang lain. 
      Melihat pentingnya keterampilan menulis bagi seseorang dalam kehidupan 
sehari-hari, peningkatan dan pengembangan keterampilan menulis perlu 
mendapatkan perhatian lebih apalagi pada pendidikan dasar. Dalam kegiatan 
ini perlu adanya penguasaan bahan atau ide yang akan disampaikan, 
penguasaan bahasa, dan kosakata. Sesuai dengan pendapat Henry Guntur 
Tarigan (2008: 3 – 4), bahwa “...dalam kegiatan menulis, penulis haruslah 
terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa dan kosa kata.” Maka dari 
itu, keterampilan menulis ini perlu dipelajari dan dilatih melalui praktik karena 
tidak dapat diperoleh dalam waktu yang singkat. 
      Menurut pendapat Pelly (Haryadi & Zamzani, 1997: 75) pelajaran menulis 
merupakan pelajaran yang kini kurang mendapat perhatian, baik dari para 
siswa dan para guru.  Sejalan dengan pendapat Badudu (Haryadi & Zamzani, 
1997: 75), bahwa rendahnya mutu keterampilan menulis siswa disebabkan 
karena pengajaran mengarang yang dianaktirikan. Pembelajaran mengarang 
yang kurang ditangani secara sungguh-sungguh mengakibatkan keterampilan 
berbahasa kurang memadai. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan terhadap 
siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun dalam pembelajaran menulis 
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karangan narasi pada bulan Oktober 2015, diketahui bahwa keterampilan 
menulis karangan narasi siswa dalam proses pembelajaran terhitung masih 
rendah. Menurut penuturan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V, 
rata-rata nilai siswa dalam kegiatan menulis karangan narasi berkisar 60 – 65 
dan nilai tersebut belumlah sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan yaitu 71. Jika dipersentasekan, siswa yang belum 
mencapai ketuntasan tersebut mencapai 73,68% atau berjumlah 14 dari 19 
siswa. 
      Terdapat beberapa siswa yang merasa bahwa pelajaran Bahasa Indonesia 
adalah pelajaran yang sulit, apalagi ketika mereka mendapatkan tugas untuk 
membuat karangan. Banyak siswa yang mengaku sering kebingungan untuk 
menuangkan ide dan mengolah kata ke dalam bentuk tulisan, bahkan mereka 
juga kadang tidak tahu apa yang akan mereka tuliskan. Selain itu, rendahnya 
keterampilan menulis juga dapat dilihat dari tulisan yang dibuat oleh siswa. 
Keterampilan menulis siswa memang belum dapat dikatakan baik karena masih 
banyak terdapat kesalahan tulisan baik dari segi tata bahasa, kosakata, ataupun 
segi ejaan dan teknik penulisan. Kesalahan tersebut misalnya kurang huruf 
maupun salah huruf dalam setiap katanya, kesalahan penggunaan huruf besar, 
penggunaan atau pemilihan kata yang kurang tepat, kesalahan tanda baca, dan 
masih banyak siswa yang tulisannya kurang rapi sehingga sulit dibaca. Bahkan 
sebagian besar dari siswa juga masih belum dapat menyusun kalimat secara 
runtut dan padu. 
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      Sebenarnya banyak faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan menulis 
seorang siswa, misalnya minat, motivasi, kreativitas, sarana, fasilitas, dan alat 
yang digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, untuk 
mengatasi berbagai permasalahan di atas seorang guru sangat diharapkan 
mampu untuk dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam 
pembelajaran menulis, mampu mengolah dan mendesain baik model, metode, 
ataupun media dalam melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
menyenangkan. Guru hendaknya dapat menggunakan metode yang sesuai yaitu 
metode pembelajaran yang tidak hanya didominasi kegiatan ceramah saja, 
tetapi metode yang dapat mengajak siswa untuk ikut berperan aktif dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran yang dipakai pun juga perlu diperhatikan, 
sebab media dapat membantu untuk memperjelas apa yang disampaikan oleh 
guru sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oleh siswa. Selain itu, 
media yang hendak dibuat sebaiknya perlu diperhatikan kesesuaiannya dengan 
kebutuhan, tujuan pembelajaran, dan keefektifitasannya dalam penggunaan. 
      Seperti yang terjadi, diketahui bahwa pembelajaran menulis karangan 
narasi di kelas V SD Negeri Kowangbinangun lebih didominasi dengan 
kegiatan ceramah dan penjelasan materi hanya dilakukan melalui modul yang 
dimiliki oleh siswa dengan minimnya media pembelajaran yang digunakan. 
Guru mengaku memang tidak menggunakan media yang tersedia karena 
berdasarkan pengalaman yang lalu, pemakaian media pembelajaran tersebut 




      Dari berbagai permasalahan di atas, perlu dicari alternatif lain sebagai 
upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Tentunya hal ini 
mengingat pentingnya pembelajaran menulis sebagai salah satu usaha 
meningkatkan keterampilan berbahasa tulis. Pada penelitian ini, akan 
difokuskan pada penggunaan media dalam pembelajaran menulis. Dengan 
demikian, untuk menyelesaikan permasalahan di atas, diperlukan media 
pembelajaran yang tepat salah satunya dengan menggunakan media komik. 
Komik dapat didefinisikan sebagai bentuk kartun yang mengungkapkan 
karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat (Pujiriyanto, 
2012: 64). 
      Media komik ini berguna untuk membantu siswa dalam meningkatkan 
keterampilan menulis sehingga memudahkan mereka dalam menyampaikan 
gagasan dan ide secara runtut dari suatu gambar yang disajikan. Selain 
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa yaitu 
mengembangkan perbendaharaan kata, media komik juga dapat menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif sehingga siswa akan lebih mudah untuk 
memahami suatu konsep serta dapat meningkatkan kemampuan intelektual 
siswa dalam berbahasa secara tulis. Sejalan dengan pendapat Nana Sudjana 
(2005: 69), bahwa komik dapat digunakan secara efektif oleh guru dalam usaha 
membangkitkan minat, mengembangkan perbendaharaan kata-kata, dan 
keterampilan membaca. 
      Maka banyak hal yang bisa siswa dapatkan melalui penggunaan media 
komik sehingga dari berbagai permasalahan yang telah diuraikan di atas, 
6 
 
peneliti bermaksud mengambil judul “Peningkatkan Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi di Kelas V SD Negeri Kowangbinangun Kalasan 
menggunakan Media Komik”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Rendahnya keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun Kalasan. 
2. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam kegiatan menulis. 
3. Guru masih kurang optimal menggunakan strategi dan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran menulis. 
4. Masih minimnya media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
menulis 
C. Pembatasan Masalah 
      Dari permasalahan yang teridentifikasi di atas tidak semuanya diteliti, agar 
terfokus dan mendalam, penelitian ini dibatasi pada masalah berikut. 
1. Rendahnya keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun Kalasan. 
2. Minimnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam 






D. Rumusan Masalah 
      Dari pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan narasi di 
kelas V SD Negeri Kowangbinangun menggunakan media komik? 
2. Bagaimana meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 
V SD Negeri Kowangbinangun menggunakan media komik? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Meningkatkan proses pembelajaran menulis karangan narasi di kelas V SD 
Negeri Kowangbinangun menggunakan media komik. 
2. Meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 
Negeri Kowangbinangun menggunakan media komik. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Sekolah 
a. Memberikan referensi dan masukan kepada sekolah untuk menentukan 
kebijakan terhadap penggunaan media yang digunakan dalam 
pembelajaran. 
b. Memberikan kontribusi kepada sekolah untuk meningkatkan 






a. Memberikan referensi untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi 
terhadap media yang digunakan dalam pembelajaran. 
b. Membantu dalam meningkatkan praktik pembelajaran di kelas sebagai 
salah satu upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Siswa 
a. Meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
b. Meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. 
c. Membuka wawasan siswa bahwa pelajaran Bahasa Indonesia bukanlah 
pelajaran yang sulit untuk dipelajari. 
4. Pengembangan Ilmu 
Memberikan landasan bagi para peneliti lain untuk mengadakan penelitian 
sejenis dalam rangka meningkatkan keterampilan menulis siswa pada 



















A. Kajian tentang Bahasa Indonesia SD 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD 
       Pembelajaran merupakan usaha yang dilaksanakan secara sengaja, terarah, 
dan terencana, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu sebelum 
proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya yang terkendali, dengan maksud 
agar terjadi proses belajar pada diri seseorang (Eveline Siregar & Hartini Nara, 
2014: 13). Sejalan dengan pendapat Abdul Majid (2014: 5) bahwa 
pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mangkondisikan/ 
merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran bermuara pada dua 
kegiatan pokok yaitu tindakan perubahan tingkah laku dan penyampaian ilmu 
melalui kegiatan mengajar. 
       Pembelajaran dapat diartikan pula sebagai proses kerja sama antara guru 
dan siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik 
potensi yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat, 
dan kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi 
yang ada diluar diri siswa seperti lingkungan, sarana, dan sumber belajar 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu (Wina Sanjaya, 2008: 
26). 
       Tim LP2IP (2009: 3) menjelaskan bahwa bahasa adalah alat komunikasi 
yang paling utama dalam kehidupan manusia. Bahasa dapat digunakan oleh 
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manusia untuk bergaul, bertegur sapa, berbicara, bahkan berdebat dengan 
sesamanya. Bahasa berfungsi pula untuk mewarisi dan mewariskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan budaya pada umumnya, mengekspresikan 
perasaannya, serta dapat digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, dan 
pikiran-pikirannya, tak terkecuali bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia 
merupakan bahasa nasional yang memiliki fungsi sebagai lambang kebanggaan 
nasional, lambang identitas nasional, dan sebagai pendukung sastra Indonesia 
(Tim LP2IP, 2009: 3). 
       Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar berkomunikasi. Sejalan 
dengan pendapat Ahmad Rofi’uddin (1999: 52) bahwa belajar bahasa 
Indonesia adalah belajar berkomunikasi, meningkatkan kemampuan berpikir, 
dan memperluas wawasan. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah 
satu aspek penting yang perlu diajarkan di sekolah. Maka, mata pelajaran ini 
diberikan sejak masa sekolah dasar. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan 
untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulisan. 
      Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia disusun untuk 
meningkatkan kompetesi berbahasa Indonesia secara nasional. Standar 
kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia memberikan akses pada situasi 
lokal dan global yang menekankan keterbukaan, kemasadepanan, dan 
kesejagatan (Depdiknas, 2003: 5). 
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      Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah proses kerjasama antara guru dan siswa dalam 
memanfaatkan segala sumber dan fasilitas yang ada untuk digunakan atau 
dimanfaatkan siswa dalam mempelajari sesuatu sebagai upaya untuk mencapai 
tujuan belajar tertentu, sedangkan Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional 
yang memiliki fungsi sebagai lambang kebanggaan nasional, lambang identitas 
nasional, dan sebagai pendukung sastra Indonesia yang berguna dalam proses 
berkomunikasi, meningkatkan kemampuan berpikir, dan memperluas 
wawasan. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu 
mata pelajaran yang diajarkan di bangku sekolah, yang di dalamnya meliputi 
empat aspek kemampuan berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, 
dan menulis. 
2. Tujuan Pelajaran Bahasa Indonesia SD/ MI 
      Pembelajaran Bahasa Indonesia SD diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan. Di 
samping itu, dengan pembelajaran Bahasa Indonesia juga diharapkan dapat 
menumbuhkan apresiasi siswa terhadap suatu hasil karya sastra Indonesia 
(Zulela, 2013: 4). 
      Menurut Depdiknas (2003: 7), setidaknya terdapat beberapa tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia, sebagai berikut. 
a. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan (nasional) dan bahasa negara. 
b. Siswa memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, dan fungsi, 
serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam 
tujuan, keperluan, dan keadaan. 
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c. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Indonesia untuk 
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan 
kematangan sosial. 
d. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan 
menulis). 
e. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk 
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. 
f. Siswa menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai 
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
 
      Menurut Sabarti Akhadiah (1991: 1) tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Sekolah Dasar yaitu agar siswa memiliki kemampuan untuk berbahasa 
Indonesia dengan baik dan benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra 
Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa dan tingkat pengalaman 
siswa Sekolah Dasar. Dari penjelasan tersebut, maka pembelajaran Bahasa 
Indonesia dapat dirumuskan sebagai berikut. 
a. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik dan benar. 
b. Siswa mampu menghayati bahasa dan sastra Indonesia. 
c. Siswa dapat menggunakan bahasa yang sesuai dengan situasi dan tujuan 
berbahasa. 
d. Pengajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa Sekolah Dasar. 
      Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa dapat berkomunikasi secara 
efektif dan efisien, mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, dapat 
menghargai bahasa Indonesia dan bangga terhadap bahasa pemersatu, mampu 
membaca untuk memperluas wawasan mereka, serta dapat lebih menghayati 
bahasa dan sastra Indonesia. Selain itu, melalui pembelajaran Bahasa Indonesia 
diharapkan agar siswa mendapatkan bekal untuk mengembangkan diri dalam 
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pendidikan berikutnya dan hidup bermasyarakat, baik dalam pemahaman 
mengenai dasar kebahasaan maupun sikap positif terhadap bahasa Indonesia. 
3. Ruang Lingkup Pelajaran Bahasa Indonesia SD/ MI 
      Sesuai dengan Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP), 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada jenjang SD/ MI mencakup komponen 
kemampuan berbahasa dan bersastra yang meliputi empat aspek yaitu: 1) 
mendengarkan (menyimak), 2) berbicara, 3) membaca, dan 4) menulis (Zulela, 
2013: 5). 
      Lebih rinci lagi, sesuai Depdiknas (2003: 7 – 10) ruang lingkup mata 
pelajaran Bahasa Indonesia SD/ MI mencakup kemampuan berkomunikasi 
lisan secara terbatas dalam konteks sekolah, yang meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut.  
a. Mendengarkan 
Mendengarkan, memahami, dan memberikan tanggapan terhadap gagasan, 
pendapat, kritikan, perasaan dalam berbagai jenis dan bentuk melalui 
kegiatan mendengarkan hasil sastra. Kegiatan ini dapat berupa 
mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau suara, 
bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, 
pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman, 
serta perintah yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil 
sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi 




Berbicara secara efektif dan efisien untuk mengungkapkan gagasan, 
pendapat, kritikan, perasaan dalam berbagai jenis dan bentuk melalui 
kegiatan melisankan hasil karya. Kegiatan ini dapat berupa mengungkapkan 
gagasan dan perasaan; menyampaikan sambutan, dialog, pesan, 
pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, 
masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, 
gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ 
ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk, dan laporan serta 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil 
sastra berupa berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita 
binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
c. Membaca 
Membaca dan memahami berbagai jenis wacana untuk tujuan dan apresiasi 
sastra dalam berbagai jenis dan bentuk melalui kegiatan membaca hasil 
karya sastra. Kegiatan ini dapat berupa membaca huruf, suku kata, kata, 
kalimat, paragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, 
pengumuman, kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi dan berekspresi 
sastra melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anak-
anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama 






Menulis secara efektif dan efisien berbagai jenis karangan dalam konteks 
dan apresiasi sastra dalam berbagai jenis dan bentuk melalui kegiatan 
menulis hasil karya. Kegiatan ini dapat berupa menulis karangan naratif dan 
nonnaratif dengan tulisan rapi dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan 
ragam pembaca, pemakaian ejaan dan tanda baca, dan kosakata yang tepat 
dengan menggunakan kalimat tunggal dan kalimat majemuk serta 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis hasil sastra 
berupa cerita dan puisi. Kompetensi menulis juga diarahkan menumbuhkan 
kebiasaan menulis.  
      Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup pembelajaran Bahasa Indonesia 
untuk sekolah dasar meliputi empat aspek yaitu mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis. Penelitian ini difokuskan pada salah satu aspek, yaitu 
menulis. 
B. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
1. Pengertian Keterampilan Menulis 
      Dalman (2014: 7) menjelaskan pengertian menulis yaitu “Menulis 
merupakan proses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan atau perasaan 
dan sebagainya menjadi wujud lambang atau tanda atau tulisan yang bermakna. 
Sebagai proses, menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang terdiri atas 
tahap prapenulisan, penulisan dan pascapenulisan.” 
      Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam 
bentuk bahasa tulis. Menulis dapat pula diartikan sebagai sebuah keterampilan 
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berbahasa dalam mengemukakan gagasan, perasaan, dan pikiran kepada pihak 
lain dengan menggunakan media tulisan (Daeng Nurjamal, dkk, 2011: 69). 
      Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), salah satu 
aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa adalah keterampilan 
menulis. Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa aktif 
dan kompleks karena penulis dituntut untuk dapat menyusun dan 
mengorganisasikan isi tulisan serta menuangkannya ke dalam ragam bahasa 
tulis. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Soenardi Djiwandono (2011: 121) 
bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan bahasa aktif – produktif 
yang mengasumsikan adanya isi masalah yang hendak disampaikan yang 
disusun secara sistematis terhadap isi masalah agar dapat dipahami dengan baik 
oleh pembaca. 
      Menulis sama dengan istilah mengarang, hanya saja mengarang lebih 
digunakan untuk penulisan yang bersifat fiksi dan nonilmiah. Mengarang 
merupakan proses pengungkapan gagasan, ide, angan-angan, dan perasaan 
yang disampaikan melalui unsur-unsur bahasa (kata, kelompok kata, kalimat, 
paragraf, dan wacana yang utuh dalam bentuk tulisan) Dalman (2014: 85). 
      Menurut Byrne (Haryadi & Zamzani, 1997: 77), mengarang pada 
hakikatnya bukan sekedar menulis simbol-simbol grafis sehingga berbentuk 
kata atau kata-kata yang disusun menjadi kalimat, akan tetapi mengarang 
adalah menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-
kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran 
tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca. 
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      Menurut Gorys Keraf (Dalman, 2014: 83 – 84) setiap karangan yang baik 
harus memenuhi persyaratan sebagai berikut. 
a. Pengungkapan maksud harus jelas. 
b. Tiap unit dalam kerangka karangan hanya mengandung satu gagasan. 
c. Pokok-pokok dalam kerangka karangan harus disusun secara logis. 
d. Harus mempergunakan pasangan simbol dan konsisten. 
 Berdasarkan uraian di atas,  bahwa menulis karangan bukan hanya 
menuangkan simbol-simbol grafis saja melainkan menuangkan ide dan gagasan 
ke dalam ragam bahasa tulis melalui kalimat yang dirangkai secara utuh, 
lengkap, dan jelas sehingga dapat dikomunikasikan kepada pembaca. 
2. Bentuk-Bentuk Karangan 
      Menurut Alek A. & Achmad H.P. (2010: 183 – 184) bentuk-bentuk 
karangan dapat dibagi menjadi empat, yaitu: a) eksposisi atau paparan, b) 
persuasi, c) narasi, dan d) deskripsi. 
a. Eksposisi atau paparan 
Karangan ekposisi merupakan karangan yang bertujuan memberikan 
informasi, penjelasan, keterangan, atau pemahaman termasuk golongan 
pemaparan. Dalam karangan ini, masalah utama yang dikomunikasikan 
adalah informasi. Karangan eksposisi juga menguraikan suatu objek 
sehingga dapat memperluas wawasan, pengetahuan, dan pandangan 
pembacanya. Karangan eksposisi dapat dikembangkan menjadi beberapa 
jenis, yaitu: 1) eksposisi definisi, 2) eksposisi proses, 3) eksposisi 
klasifikasi, 4) eksposisi ilustrasi, dan 5) eksposisi laporan. 
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b. Persuasi atau argumentasi 
Persuasi merupakan bentuk karangan yang mengajak atau membujuk 
pembacanya. Karangan ini bertujuan meyakinkan orang, membuktikan 
pendapat atau pendirian pribadi, atau membujuk pihak lain agar pendapat 
pribadi diterima termasuk golongan perbahasaan. Untuk dapat membuat 
karangan persuasidiperlukan kemampuan menciptakan alat persuasi, yaitu 
bahasa, nada, detai;, pengaturan, dan kewenangan. 
c. Narasi atau kisahan 
Karangan narasi bersifat bercerita, baik berdasarkan pengamatan maupun 
perekaan, dan tujuannya lebih banyak menghimpun, tergolong kategori 
pengisahan. Karangan jenis ini berusaha menyampaikan serangkaian urutan 
kejadian atau peristiwa. Karangan narasi dapat bersifat fakta atau fiksi 
(rekaan). Narasi yang bersifat fakta, misalnya biografi dan auto biografi, 
sedangkan narasi yang bersifat fiksi misalnya cerpen dan novel. 
d. Deskripsi  
Karangan ini merupakan karangan yang berisi lukisan atau gambaran 
tentang suatu hal atau peristiwa. Karangan deskripsi berusaha 
menggambarkan suatu objek apa adanya sehingga pembaca seolah-olah 
melihat sendiri objek dan peristiwa tersebut. Selain itu, karangan deskripsi 
juga menggambarkan bentuk objek pengamatan, rupanya, sifatnya, rasanya, 
atau coraknya termasuk golongan pemerian. 
Menurut Atmazaki (Dalman, 2014: 23) bentuk karangan dapat dibedakan 
dalam beberapa jenis, antara lain: a) karangan deskripsi, b) karangan 
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argumentasi, c) karangan eksposisi, d) karangan narasi, dan e) karangan 
persuasi. 
 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bentuk karangan 
dibagi menjadi lima, yaitu: a) deskripsi, b) eksposisi, c) narasi, d) argumentasi, 
dan e) persuasi. Penelitian ini lebih difokuskan pada karangan narasi. 
3. Karangan Narasi 
      Dalman (2014: 106) memberikan pengertian bahwa narasi merupakan 
cerita yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak tanduk 
manusia dalam sebuah peristiwa atau pengalaman manusia dari waktu ke 
waktu juga di dalamnya terdapat tokoh yang menghadapi suatu konflik yang 
disusun secara sistematis. 
       Menurut Alek A. & Achmad H.P. (2010: 183) karangan narasi yaitu 
penulisan yang sifatnya bercerita, baik berdasarkan pengamatan maupun 
perekaan, dan tujuannya lebih banyak menghimpun, tergolong kategori 
pengisahan. 
       Menurut Gorys Keraf (Dalman, 2014: 106), karangan narasi merupakan 
suatu bentuk karangan yang sasaran utamanya adalah tindak tanduk yang 
dijalin dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu 
kesatuan waktu. Atau dapat juga dirumuskan bahwa karangan narasi adalah 
suatu bentuk karangan yang menggambarkan secara jelas kepada pembaca 
suatu peristiwa yang telah terjadi. 
      Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
karangan narasi adalah suatu bentuk karangan yang membentuk satu kesatuan 
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pikiran yang berisi cerita atau kronologis suatu peristiwa yang berlangsung 
dalam satu kesatuan waktu. 
4. Unsur-Unsur Karangan Narasi 
      Menurut Suparno dan Yunus (Dalman, 2014: 107) karangan narasi perlu 
memperhatikan beberapa unsur yang membentuknya, yaitu sebagai berikut. 
a. Alur (plot) 
Alur atau plot merupakan rangkaian pola tindak tanduk yang berusaha 
memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi. Alur menggerakkan 
kejadian dalam narasi dan suatu kejadian dan cerita tersebut dapat disebut 
narasi kalau di dalamnya terdapat perkembangan kejadian. 
b. Penokohan 
Penokohan mengisahkan tokoh cerita bergerak dalam suatu rangkaian 
peristiwa dan kejadian. 
c. Latar 
Latar yaitu tempat dan atau waktu terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa 
yang dialami tokoh. 
d. Titik pandang 
Titik pandang ini akan menentukan gaya dan corak cerita sebab watak dan 
pribadi si pencerita akan banyak menentukan cerita yang dituturkan pada 
pembaca. Sudut pandang dalam narasi akan menjawab pertanyaan siapakah 
yang menceritakan kisah tersebut. 
   Struktur karangan narasi dibentuk oleh komponen-komponen yang 
meliputi perbuatan, penokohan, latar, dan sudut pandang. Akan tetapi, setiap 
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narasi memiliki plot atau alur yang didasarkan pada kesambung-sinambungan 
peristiwa dalam narasi itu dalam hubungan sebab-akibat (Gorys Keraf, 2007: 
145). 
      Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 222 – 286), terdapat beberapa unsur 
dalam sebuah karangan narasi, yaitu: 1) tokoh, 2) alur, 3) latar, 4) tema, 5) 
moral, 6) sudut pandang, dan 7) stile/ nada. 
      Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan 
narasi dibentuk oleh beberapa unsur, yaitu: a) alur, b) tokoh, c) latar, dan d) 
sudut pandang. 
5. Tahap-Tahap Menulis Karangan Narasi 
     Proses menulis perlu mengikuti alur yang terdiri dari beberapa tahap, 
McKay (Haryadi & Zamzani, 1997: 78) mengemukakan tujuh tahapan tersebut, 
yaitu: 
a) pemilihan dan pembatasan masalah, 
b) pengumpulan bahan, 
c) penyusunan bahan, 
d) pembuatan kerangka karangan, 
e) penulisan naskah awal, 
f) revisi, dan 
g) penulisan naskah akhir. 
      Sedikit berbeda dengan pendapat di atas, Dalman (2013: 15 – 19) 




a. Tahap Prapenulisan 
Kegiatan ini dilakukan untuk mempersiapkan sebuah tulisan. Di dalamnya 
terdiri dari kegiatan memilih topik; menetapkan tujuan dan sasaran 
karangan; mengumpulkan bahan dan informasi yang diperlukan; serta 
menyusun kerangka karangan.  
b. Tahap Penulisan 
Berdasarkan kerangka karangan tersebut selanjutnya dilakukan 
pengembangan butir atau ide ke dalam sebuah tulisan yang runtut, logis, dan 
enak dibaca. 
c. Tahap Pascapenulisan 
Tahap ini meliputi penyuntingan dan perbaikan (revisi). Penyuntingan dan 
perbaikan tersebut lebih mengarah pada pemeriksaan dan perbaikan isi 
karangan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Suparno dan Yunus (Dalman, 2014: 75 – 
76) bahwa proses mengarang  meliputi beberapa kegiatan, sebagai berikut. 
a. Kegiatan Prapenulisan 
Kegiatan ini terdiri atas kegiatan penentuan topik karangan, penentuan 
tujuan karangan, dan penyusunan kerangka karangan. 
b. Kegiatan Penulisan 
Kegiatan penulisan terdiri atas penulisan draf bagian karangan dan 





c. Kegiatan Pascapenulisan 
Kegiatan pascapenulisan meliputi kegiatan pemeriksaan kesalahan draf 
(revisi draf karangan, penyuntingan draf karangan, dan penerbitan 
karangan). 
     Tahapan menulis karangan narasi dalam penelitian ini mengacu pada 
pendapat yang dikemukakan oleh Dalman, yaitu tahap prapenulisan yang 
meliputi pengumpulan bahan dan informasi yang diperlukan serta penyusunan 
kerangka karangan; tahap penulisan yang meliputi pengembangan ide gagasan 
ke dalam tulisan; dan tahap pascapenulisan yang meliputi kegiatan perbaikan 
tulisan. 
6. Penilaian Karangan Narasi 
     Menulis merupakan aktivitas pengekspresian ide, gagasan, pikiran, atau 
perasaan ke dalam lambang kebahasaan yang meliputi penggunaan tanda baca 
dan ejaan, penggunaan diksi, penataan kalimat, pengembangan isi, dan 
pengolahan gagasan. Untuk mengetahui kemampuan menulis, diperlukan 
adanya asesmen dengan menggunakan alat ukur tes menulis. 
      Menurut Soenardi Djiwandono (2011: 61 – 64), terdapat beberapa 
komponen yang digunakan untuk mengukur hasil tulisan. Berikut ini adalah 







 Tabel 1   Komponen dan Penskoran Tulisan Menurut Soenardi Djiwandono 
Komponen Rentang Skor Rentang Mutu 
Isi 27 – 30 Amat baik s.d. sempurna 
22 – 26 Cukup s.d. baik 
17 – 21 Kurang s.d. biasa 
13 – 16 Amat kurang 
Organisasi 18 – 20 Amat baik s.d. sempurna 
14 – 17 Cukup s.d. baik 
10 – 13 Kurang s.d. biasa 
7 – 9 Amat kurang 
Tata Bahasa 22 – 25 Amat baik s.d. sempurna 
18 – 21 Cukup s.d. baik 
11 – 17 Kurang s.d. biasa 
5 – 10 Amat kurang 
Kosakata 18 – 20 Amat baik s.d. sempurna 
14 – 17 Cukup s.d. baik 
10 – 13 Kurang s.d. biasa 
7 – 9 Amat kurang 
Ejaan dan Teknik 
Penulisan 
5 Amat baik s.d. sempurna 
4 Cukup s.d. baik 
3 Kurang s.d. biasa 
2 Amat kurang 
 
       Sementara menurut Zulela (2013: 123 – 125), terdapat empat kriteria 
penilaian untuk suatu karangan, meliputi: 1) ide/ gagasan, 2) organisasi, 3) 
kebahasaan, dan 4) tata tulis.  
        Gaudiani (A. Syukur  Ghazali, 2013: 321 – 322) menyarankan agar suatu 
tulisan dinilai berdasarkan perhitungan skor yang analitis, dengan 
memperhatikan empat unsur yang masing-masing perlu ditentukan nilainya 
yaitu: a) penggunaan tata bahasa dan kosakata, b) teknik penulisan, c) 
pengorganisasian materi tulisan, dan d) isi tulisan. Tiap unsur tersebut dibagi 
menjadi lima level dengan skor yang berkisar mulai dari 0 sampai 4 atau A 
sampai E, dimana A = 4, B = 3, C = 2, D = 1 , dan E = 0. 
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     Menurut Burhan Nurgiyantoro (Iskandarwassid & Dadang Sunendar, 2013: 
250) terdapat beberapa kriteria dalam kaitannya dengan penilaian karangan 
adalah sebagai berikut. 
a. Kualitas dan ruang lingkup isi. 
b. Organisasi dan penyajian isi. 
c. Komposisi. 
d. Kohesi dan koherensi. 
e. Gaya dan bentuk bahasa. 
f. Mekanik; tata bahasa, ejaan, tanda baca. 
g. Kerapian tulisan dan kebersihan. 
h. Respons afektif pengajar terhadap karya tulis. 
      Dalam penelitian ini, dasar penilaian menggunakan kriteria penilaian dari 
Gaudiani yang meliputi beberapa komponen, yaitu: 1) tata bahasa dan 
kosakata, 2) teknik penulisan, 3) pengorganisasian materi tulisan, dan 4) isi 
tulisan. Akan tetapi, komponen dan indikator penilaiannya dimodifikasi dengan 
mengacu pada kesesuaian pembelajaran menulis karangan narasi kelas V SD. 
Komponen penilaian diurai menjadi isi karangan, organisasi isi karangan, tata 
bahasa, kosakata, dan ejaan serta teknik penulisan. Tiap komponen tersebut 
dibagi menjadi empat kriteria dengan skor yang berkisar mulai dari 1 sampai 4 
dengan kriteria kurang sampai sangat baik, dimana 4 = sangat baik, 3 = baik, 2 
= cukup, dan 1 = kurang. 
C. Kajian tentang Karakteristik Siswa Kelas V SD 
     Anak yang termasuk dalam usia sekolah dasar merupakan anak yang telah 
mampu untuk berpikir logis mengenai objek dan kejadian, meskipun masih 
terbatas pada hal-hal yang bersifat konkret, dapat digambarkan atau pernah 
dialami. Mereka sudah mampu untuk berpikir logis, tetapi cara berpikir mereka 
masih berorientasi pada kekinian. Pada masa ini umumnya egosentrisme mulai 
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berkurang, anak mulai memperhatikan dan menerima pandangan orang lain. 
Pada masa ini pula, anak dapat berpikir dari banyak arah atau dimensi pada 
suatu objek, serta mengalami kemajuan dalam pengembangan konsep (Rita 
Eka Izzaty, dkk., 2008: 117 – 118). 
      Muhibin (Abdul Majid, 2014: 8) menyatakan bahwa perkembangan 
intelektual siswa Sekolah Dasar berada pada tahap operasional konkret (7 – 11 
tahun) yang ditandai oleh kemampuan berpikir konkret dan mendalam, mampu 
mengklasifikasi dan mengontrol persepsinya. Pada tahap ini, perkembangan 
kemampuan berpikir siswa sudah mantap, kemampuan skema similasi sudah 
lebih tinggi dalam melakukan suatu koordinasi yang konsisten antar skema. 
      Pendapat di atas sejalan dengan Zulela (2013: 53) bahwa anak pada usia 
Sekolah Dasar mulai memahami logika secara stabil. Karakteristik anak pada 
masa ini, antara lain: 
1) anak dapat membuat klasifikasi sederhana (berdasarkan sifat umum), 
2) anak dapat membuat urutan sesuatu secara semestinya (berdasarkan abjad, 
angka, besar kecil), 
3) anak mulai dapat mengembangkan imajinasi ke masa lalu atau masa depan, 
dan 
4) anak mulai dapat berpikir argumentatif dan memecahkan masalah. 
Siswa kelas V sekolah dasar termasuk dalam anak pada masa kelas tinggi. 
Menurut Rita Eka Izzaty, dkk. (2008: 116-117) terdapat beberapa ciri khas 
anak masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, di antaranya: 
1) perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, 
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2) ingin tahu, ingin belajar, dan realistis, 
3) timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus, 
4) anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenal prestasi 
belajarnya di sekolah, dan  
5) anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam kelompoknya. 
      Jean Piaget (Paul Suparno, 2001: 24 – 25) membagi tahap perkembangan 
kognitif anak ke dalam empat tahap, yaitu: 1) tahap sensori-motorik, 2) tahap 
praoperasi, 3) tahap operasi konkret, dan 4) tahap operasi formal. 
1. Tahap Sensori-motorik 
Pada tahap ini perkembangan kognitif ini dimulai saar lahir sampai anak 
berusia sekitar 2 tahun. tahap sensorimotor adalah periode pertama dari 
empat periode . Tahap ini lebih ditandai dengan kemampuan pemikiran anak 
berdasarkan tindakan inderawinya.kemampuan ini adalah memahami objek 
tetap/ permanen. Anak akan merespon kejadian dengan gerak refleks atau 
pola kesiapan. Pada tahap sensori-motorik terbagi atas enam sub-tahapan, 
yaitu: a) skema refleks, b) fase reaksi sirkular primer, c) fase reaksi sirkular 
sekunder, d) koordinasi reaksi sirkular sekunder, e) fase reaksi sirkular 
tersier, dan e) awal representasi simbolik. 
2. Tahap Praoperasi 
Tahap praoperasi merupakan tahap perkembangan kognitif ketika anak 
berusia 2 tahun sampai 7 tahun. Tahap ini ditandai dengan mulai 
digunakannya simbol-simbol untuk menghadirkan suatu benda. Anak mulai 
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mengerti aturan dasar logika, proses berpikir, dan melibatkan objek yang 
kelihatan (konkret). Kemampuan anak pada tahap ini untuk menggunakan 
peran dari orang lain dan melihat dunia, dan mereka sendiri, dari perspektif 
orang lain. Mereka juga mengenal bahwa orang melihat sesuatu dengan cara 
yang berbeda, karena perbedaan situasi dan perbedaan nilai. 
3. Tahap Operasional Konkret 
Tahap operasi konkret dimulai ketika anak berusia 8 tahun sampai 11 tahun. 
tahap ini ditandai dengan penggunaan aturan logis yang jelas. Tugas utama 
pada tahap ini meliputi kemampuan klasifikasi, berpikir logis, dan 
kemampuan hipotesis. Anak mulai dapat memanipulasi dan menghargai 
lingkungan yang mencakup pemikiran hipotesis, penyelesaian masalah 
kemampuan untuk menggunakan simbol, dan pemikiran deduksi. Mereka 
mengembangkan pemikiran logis yang dapat memecahkan masalah konkret 
yang dihadapi. Anak menerapkan logika berpikir pada benda-benda konkret 
dan belum mampu untuk berpikir pada sesuatu yang bersifat abstrak. 
4. Tahap Operasional Formal 
Tahap operasi formal dimulai ketika anak berusia 11 tahun ke atas. Tahap 
ini ditandai dengan pemikiran yang bersifat abstrak. Tahap opeasional 
formal merupakan tingkatan dari kedewasaan kognitif. Karakteristik tahap 
ini adalah diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar 
secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Anak 
sudah mampu untuk memahami suatu konsep dengan baik, mampu 
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menggunakan kombinasi pemikirannya, dan sudah dapat menggabungkan 
dua referensi pemikiran. 
      Sejalan dengan pendapat di atas, menurut Santrock (2007: 246), siswa 
sekolah dasar kelas V telah berada pada tahap Operasional Konkret dimana 
memiliki penggunaan logika yang memadai dan telah memahami operasi logis 
dengan bantuan benda konkret. Pada tahap ini anak mampu berpikir logis, 
mengenal kejadian-kejadian konkret, memahami konsep percakapan, 
mengorganisasikan objek menjadi kelas-kelas hierarki (klasifikasi), dan 
menempatkan objek-objek dalam urutan yang teratur (serialisasi). 
      Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V 
termasuk ke dalam  tingkatan kelas tinggi dan masuk dalam tahap operasional 
konkret. Artinya, dalam pembelajaran apapun perlu adanya penggunaan media. 
Media tersebut digunakan untuk memvisualkan hal-hal yang bersifat abstrak 
dan lebih menarik bagi siswa. Sesuai dengan penelitian ini media yang 
digunakan adalah media komik. 
D. Media 
1. Pengertian Media 
      Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata “medium” yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar (Suharjo, 
2006: 108). Menurut Azhar Arsyad (2007: 3), kata media berasal dari Bahasa 
Latin “medius” yang secara harafiah berarti “tengah”, “perantara”, atau 
“pengantar”, serta cenderung diartikan sebagai alat-alat  grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 
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informasi visual atau verbal. Selain itu, menurut Lesle J. Briggs (Wina 
Sanjaya, 2008: 204) media adalah alat untuk memberi perangsang bagi peserta 
didik supaya terjadi proses belajar. 
      Hujair A.H. Sanaky (2013: 4) menjelaskan bahwa media pembelajaran 
adalah sebuah alat yang berfungsi dan dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan pembelajaran. Media difungsikan sebagai sarana atau alat bantu 
pendidikan yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Rossi dan Breidle (Wina Sanjaya, 2011: 204) mengemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan 
pendidikan, seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya. 
Media dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau bahan pembelajaran 
sehingga merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan peserta didik 
dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
      Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran, 
dilakukan oleh pengirim pesan untuk menyampaikan maksud, gagasan, dan ide 
kepada penerima pesan agar tercapai tujuan dalam pembelajaran. 
2. Jenis-Jenis Media 
      Secara umum ada tiga jenis media yang diketahui, yaitu media audio (yang 
dapat didengar), media visual (dapat dilihat), dan media audio visual (didengar 
dan dilihat) (Hujair AH Sanaky, 2013: 25). Menurut Dadan Djuanda (2006: 
103) media pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu sebagai berikut. 
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a. Media visual yang tidak diproyeksikan 
1) Gambar diam: lukisan, gambar, foto, poster, komik, kartun 
2) Gambar seri 
3) Wall chart: gambar, denah, gambar yang digantungkan di dinding 
4) Flash chart: kata-kata dan gambar untuk mengembangkan kosakata 
b. Media visual yang diproyeksikan: proyektor 
Menurut Suharjo (2006: 109-110) media pembelajaran menjadi delapan jenis, 
sebagai berikut. 
a. Benda sebenarnya: objek dan benda contoh 
b. Presentasi grafis: grafik, chart, peta, diagram, lukisan, gambar 
c. Gambar diam (potret): media gambar yang dapat digunakan untuk 
mengungkapkan bentuk nyata maupun kreasi khayalan belaka sesuai dengan 
bentuk yang pernah dilihat orang yang menggambarkannya. 
d. Gambar gerak: video tape recorder/ video compact disc 
e. Media audio: radio, tape recorder, compact disc 
f. Pembelajaran terprogram: salah satu sistem penyampaian pembelajaran 
dengan media cetak yang memungkinkan siswa belajar secara individual 
sesuai dengan kemampuan dan kesempatan belajarnya. 
g. Simulasi (peniruan situasi): tiruan atau perbuatan yang hanya pura-pura saja 
   Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu media visual, media 
audio, dan media audio visual. Media komik yang digunakan dalam penelitian 
ini merupakan media yang termasuk ke dalam jenis media visual. 
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3. Pengertian Media Komik 
      Secara etimologi, komik berasal dari kata “comic” yang berarti “lucu”, 
“lelucon” atau dari bahasa Yunani yaitu “komos” atau “komikos”. Secara luas, 
komik dapat didefinisikan sebagai urutan-urutan gambar yang ditata sesuai 
tujuan dan filosofi  pembuatnya sehingga pesan cerita tersampaikan (M.S. 
Gumelar, 2011: 2). 
      Menurut Hikmat Darmawan (2012: 5), komik dapat didefinisikan sebagai 
medium bercerita atau berekspresi dengan bahasa-gambar yang tersusun. Di 
samping menyajikan cerita, komik juga mampu mengekspresikan berbagai 
gagasan, pemikiran, ataupun maksud tertentu. Gagasan yang diungkapkan pun 
bervariasi, seperti cerita fiksi, cerita binatang, cerita faktual dan historis, 
biografi, dan ide-ide faktual untuk menyindir atau menampilkan cerita lucu 
(Burhan Nurgiyantoro, 2013: 408). 
     Ahmad Rohani (1997: 77 – 78) menjelaskan bahwa komik merupakan 
media instruksional edukatif yang mempunyai sifat sederhana jelas mudah dan 
bersifat personal. Komik juga dapat diartikan sebagai suatu bentuk cerita 
bergambar yang terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung. Sementara 
menurut Pujiriyanto (2012: 64), komik dapat didefinisikan sebagai bentuk 
kartun yang  mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam 
urutan yang erat. Sejalan dengan pendapat Franz & Meier (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013: 410), bahwa komik adalah cerita yang menekankan pada 
gerak dan tindakan yang ditampilkan melalui urutan gambar serta dibuat secara 
khas dengan paduan kata-kata. 
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      Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media 
komik adalah suatu bentuk media yang berisi cerita bergambar dan ditampilkan 
melalui urutan yang khas dengan paduan kata-kata serta menyajikan berbagai 
situasi cerita bersambung. 
4. Unsur-Unsur dalam Komik 
      Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 418 – 428) mengemukakan bahwa 
komik terdiri atas unsur-unsur struktural. Unsur komik yang dimaksud adalah: 
a) penokohan, b) alur, dan c) tema atau moral. 
a. Penokohan 
Tokoh adalah subjek yang dikisahkan dalam komik. Dalam komik, tokoh 
tidak hanya mencakup manusia saja, tetapi juga mencakup tokoh jenis 
binatang atapun makhluk lain yang tidak bernyawa yang sengaja 
dipersonifikasikan. 
b. Alur 
Alur merupakan rangkaian peristiwa yang bersebab akibat. Peristiwa dapat 
berbentuk aksi tokoh atau sesuatu yang lain yang sering ditimpakan pada 
tokoh. Pengurutan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh inilah yang 
membentuk alur. 
c. Tema atau Moral 
Unsur tema dan moral dalam komik merupakan salah satu unsur yang ingin 
disampaikan. Tema dan moral ini dapat bersifat positif dan juga negatif, 




5. Fungsi Media Komik 
      Penggunaan media dapat mempertinggi kualitas proses prmbelajaran yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar para pembelajar. Wina 
Sanjaya (2008: 208-210) menyebutkan beberapa fungsi dan manfaat 
penggunaan media pembelajaran, sebagai berikut. 
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. 
c. Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
d. Media pembelajaran memiliki nilai praktis, yaitu: 
1) media dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa, 
2) dapat mengatasi batas ruang kelas, 
3) dapat memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara peserta dengan 
lingkungan, 
4) dapat menghasilkan keseragaman pengamatan, 
5) dapat menanamkan konsep dasar yang benar, nyata, dan tepat, 
6) dapat membangkitkan motivasi dan merangsang siswa untuk belajar 
dengan baik, 
7) dapat membangkitkan keinginan dan minat siswa, 
8) dapat mengontrol kecepatan belajar siswa, dan 
9) dapat memberikan pengalaman yang menyeluruh dari hal-hal yang 
konkret sampai yang abstrak. 
Kemp dan Dayton (Wina Sanjaya, 2008: 210-211) mengemukakan media 
pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut. 
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a. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif. 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan pun dan dimana pun 
diperlukan. 
g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran 
dapat ditingkatkan. 
h. Peran guru berubah kearah yang positif, artinya guru tidak menempatkan 
diri sebagai satu-satunya sumber belajar. 
Hujair A.H. Sanaky (2013: 7) mengemukakan bahwa media pembelajaran 
berfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan: 
a) menghadirkan objek sebenarnya dan objek yang langka, 
b) membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya, 
c) membuat konsep abstrak ke konsep konkret, 
d) memberikan kesamaan persepsi, 
e) mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak, 
f) menyajikan ulang informasi secara konsisten, dan 
g) memberi suasana belajar yang menyenangkan, tidak tertekan, santai, dan 
menarik, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
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 Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai media 
pembelajaran, komik yang digunakan dalam penelitian ini dapat berfungsi 
sebagai berikut. 
a. Menangkap suatu objek atau peristiwa tertentu 
Media komik yang digunakan menyajikan suatu objek atau menggambarkan 
suatu peristiwa tertentu yang dikemas dalam sebuah cerita bergambar. Suatu 
objek atau peristiwa yang tidak dapat dihadirkan dalam pembelajaran, dapat 
disajikan menggunakan media komik. 
b. Mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa 
Keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh siswa dapat diatasi dengan 
penggunaan media komik. Media komik dapat menggambarkan berbagai 
pengalaman yang disajikan dalam bentuk cerita bergambar. Dengan begitu, 
media komik dapat menyajikan suatu cerita ataupun pengalaman tertentu 
bahkan yang belum pernah dialami oleh siswa. 
c. Menghasilkan keseragaman pengamatan 
Media komik dapat digunakan oleh guru untuk mengarahkan siswa 
melakukan pengamatan terhadap suatu peristiwa ataupun objek tertentu 
secara seragam. Media komik yang sama dibagikan kepada siswa sehingga 
siswa akan terfokus pada satu pengamatan yang sama pula. 
d. Menciptakan pembelajaran yang interaktif dan membangkitkan motivasi 
belajar siswa 
Media komik dapat digunakan guru untuk membangkitkan interaksi dengan 
siswa dalam kegiatan tanya jawab, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
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interaktif dan komunikatif. Media komik merupakan cerita yang dikemas 
dalam bentuk bergambar dan menarik, sehingga siswa akan lebih 
termotivasi untuk belajar berdasarkan komik yang disajikan. 
6. Jenis-Jenis Media Komik 
      Jenis komik dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori tergantung dari 
mana sudut pandang tersebut dibedakan. Menurut Rahardian (Burhan 
Nurgiyantoro, 2013: 434), dilihat dari segi bentuknya komik dapat dibedakan 
menjadi tiga, yaitu: a) komik strip (comic strip), b) komik buku (comic book), 
dan c) novel grafik (graphics novels). 
      Pembagian komik tersebut juga sejalan dengan Bonneff (Indira Maharsi, 
2011: 15), bahwa berdasarkan bentuknya media komik dibedakan menjadi dua, 
yaitu komik strip (comic strip) dan buku komik (comic book). 
a. Komik Strip (comic strip) 
Komik strip adalah suatu bentuk komik yang terdiri atas beberapa bingkai 
kolom dan biasanya muncul di surat kabar. Komik jenis ini terbagi menjadi 
dua kategori, yaitu komik strip bersambung dan kartun komik. 
b. Buku komik (comic book) 
Buku komik adalah suatu bentuk komik yang disajikan dalam bentuk buku. 
Jika dilihat dari segi isinya, komik dibedakan menjadi: 
a) komik humor, 
b) komik petualangan, 
c) komik fantasi, 
d) komik sejarah, 
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e) komik nyata, 
f) komik biografi, dan 
g) komik ilmiah (Herald Vogel dalam Burhan Nurgiyantoro, 2013: 434). 
Menurut Indira Maharsi (2011: 21 – 27) berdasarkan jenis ceritanya, komik 
dibagi menjadi: 
a) komik edukasi, 
b) komik promosi, 
c) komik wayang, dan 
d) komik silat. 
     Media komik yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis komik 
fantasi yang disajikan dalam bentuk komik buku dengan berbagai tema. Komik 
fantasi merupakan jenis komik yang menyajikan cerita rekaan atau khayalan 
yang dikemas dalam bentuk cerita bergambar. 
7. Prinsip Pemilihan dan Penggunaan Media Komik 
a. Prinsip Pemilihan Media 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 224), terdapat beberapa prinsip yang perlu 
diperhatikan dalam memilih media pembelajaran. 
1) Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Setiap media memiliki karakteristik tertentu yang harus 
dijadikan bahan pertimbangan dalam pemakaiannya. 
2) Media yang dipilih harus berdasarkan konsep. Media tersebut dipilih 
harus menjadi bagian integral dalam keseluruhan proses pembelajaran 
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran siswa.  
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3) Media yang dipilih harus disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
4) Media yang dipilih harus sesuai dengan gaya belajar siswa dan 
kemampuan guru. 
5) Media yang dipilih harus sesuai dengan kondisi lingkungan, fasilitas, dan 
waktu yang tersedia untuk kebutuhan pembelajaran. 
b. Prinsip Penggunaan Media 
Menurut Wina Sanjaya (2008: 226 – 227) agar media benar-benar 
digunakan untuk membelajarkan siswa, maka ada sejumlah prinsip yang 
harus diperhatikan adalah sebagai berikut. 
1) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2) Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
3) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi 
siswa. 
4) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan efisien. 
5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam 
mengoperasikannya. 
Sesuai dengan penelitian ini, media komik dipilih berdasarkan beberapa prinsip 
sebagai berikut. 
a. Media yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b. Media haruslah tepat untuk mendukung materi pembelajaran. 




d. Media disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
8. Kelebihan dan Kekurangan Media Komik 
      Komik merupakan salah satu media visual yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran dan tentunya memiliki kelebihan dalam penggunaannya. Nana 
Sudjana (2005: 69) berpendapat bahwa komik dapat digunakan secara efektif 
oleh guru dalam usaha membangkitkan minat, mengembangkan 
perbendaharaan kata-kata, dan keterampilan membaca. Pemakaian yang luas 
dengan ilustrasi berwarna, alur cerita yang ringkas, dengan perwatakan tokoh 
yang realistis dapat menarik perhatian siswa. 
      Sementara Trimo (1997: 21 – 22) mengemukakan tentang kelebihan dan 
kekurangan komik. Kelebihan media komik adalah sebagai berikut. 
a. Menambah perbendaharaan kata. 
b. Mempermudah siswa dalam menangkap hal abstrak. 
c. Mengembangkan minat baca siswa. 
d. Jalan cerita komik menuju pada satu hal yakni kebaikan. 
Di samping memiliki kelebihan, media komik juga memiliki kekurangan, 
sebagai berikut. 
a. Kemudahan dalam membaca komik membuat orang malas membaca 
sehingga menyebabkan penolakan atas buku-buku yang tidak bergambar. 
b. Ditinjau dari segi bahasa, tak jarang komik menggunakan kalimat-kalimat 
yang tidak dipertanggungjawabkan. 
c. Tidak sedikit pula banyak aksi yang menonjolkan kekerasan. 
d. Banyak adegan percintaan yang menonjol. 
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      Dalam penelitian ini, kekurangan pada komik tersebut diatasi dengan 
beberapa hal, yaitu sebagai berikut. 
a. Media komik yang dipilih sudah disesuaikan dengan tujuan dan materi 
pembelajaran. Jadi, di dalamnya tidak ada aksi ataupun adegan yang buruk. 
b. Untuk menghindari kalimat yang tidak dipertanggungjawabkan, sebelum 
digunakan media komik telah melalui penyuntingan bahasa terlebih dahulu. 
c. Guru harus selalu memotivasi siswa untuk tetap belajar melalui sumber-
sumer yang lain. 
E. Penelitian yang Relevan 
1.  Penelitian Fitria Dian Pratiwi (2012) berjudul “Peningkatan Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Menggunakan Media Komik Tanpa Teks pada 
Siswa Kelas V SD Negeri Sendangadi 1 Mlati”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dengan media komik tanpa teks dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V SD Sendangadi 1 Mlati. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I sebesar 2,3, yang 
kondisi awal 58,85 meningkat menjadi 61,15, dan peningkatan pada siklus 
II sebesar 12,19, yang kondisi awal 58,85 meningkat menjadi 71,04. 
Relevansi dengan penelitian ini adalah penggunaan komik sebagai media 
untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, sedangkan perbedaannya 
penelitian Fitria Dian Pratiwi menggunakan media komik tanpa teks dan 
dilaksanakan di SD Sendangadi 1 Mlati sementara penelitian ini 
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menggunakan media komik dengan teks dan dilaksanakan di SD 
Kowangbinangun. 
2. Penelitian Yuadni Dwi Marviyani (2015) berjudul “Peningkatan 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi menggunakan Media Komik pada 
Siswa Kelas VA SD Negeri 1 Pedes Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul 
Tahun Ajaran 2014/ 2015. Berdasarkan hasil analisis data tes, diketahui 
bahwa terjadi peningkatan terhadap keterampilan menulis karangan narasi 
melalui media komik pada siswa kelas VA SD Negeri 1 Pedes. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I sebesar 9,13, yang 
kondisi awal 61 meningkat menjadi 70,13, dan peningkatan pada siklus II 
sebesar 18,27, yang kondisi awal 61 meningkat menjadi 18,27.  Relevansi 
dengan penelitian ini adalah penggunaan media komik dalam peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi, sedangkan perbedaannya penelitian 
Yuadni Dwi dilaksanakan di SD Negeri 1 Pedes Kecamatan Sedayu 
Kabupaten Bantul sementara penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Kowangbinangun. 
F. Kerangka Pikir 
     Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi pelajaran yang 
diajarkan di bangku sekolah yang meliputi beberapa aspek kemampuan 
berbahasa, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu 
aspek kemampuan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah 
menulis. Keterampilan menulis dapat menjadi salah satu upaya dalam 
meningkatkan keterampilan berbahasa secara tidak langsung. Selain itu, 
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keterampilan menulis juga bermanfaat bagi seseorang terutama dalam 
menyampaikan gagasan ataupun informasi kepada orang lain. 
     Berdasarkan pengamatan terhadap siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun, diketahui bahwa keterampilan menulis siswa dalam proses 
pembelajaran terhitung masih rendah. Rata-rata nilai menulis siswa berkisar 
antara 60 – 65, siswa yang belum mencapai ketuntasan tersebut yaitu 73,68% 
atau berjumlah 14 dari 19 siswa. Terdapat beberapa siswa yang merasa bahwa 
pelajaran Bahasa Indonesia adalah pelajaran yang sulit, banyak siswa mengaku 
sering kebingungan untuk menuliskan gagasan dan mengolah kata ke dalam 
tulisan. Selain itu, masih banyak terdapat kesalahan tulisan baik dari segi tata 
bahasa, kosakata, ataupun segi ejaan dan teknik penulisan. 
      Oleh karena itu, untuk mengatasi berbagai permasalahan di atas perlu dicari 
alternatif sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. 
Dalam penelitian ini lebih difokuskan pada penggunaan media pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Media pembelajaran yang tepat salah satunya 
dengan menggunakan media komik. Media komik ini berguna untuk membantu 
siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis, sehingga memudahkan 
mereka dalam menyampaikan gagasan dan ide secara runtut dari suatu gambar 
yang disajikan. Selain bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan menulis 
siswa, media komik juga dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif 
















Gambar 1 Kerangka Pikir 
G. Pengajuan Hipotesis 
 Dari kajian teori dan kerangka pikir di atas dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut. Media pembelajaran komik dapat meningkatkan keterampilan menulis 















Keterampilan menulis siswa masih rendah 
(siswa kesulitan menuangkan ide gagasan ke 
dalam tulisan; kalimat yang ditulis belum 
runtut dan padu; masih banyak kesalahan 
dalam tulisan baik dari segi tata bahasa,  
kosakata, maupun teknik penulisan) 
Proses pembelajaran keterampilan menulis 
belum maksimal (pembelajaran didominasi 
oleh guru dan minimnya penggunaan media 
dalam pembelajaran bahasa Indonesia). 
Pembelajaran keterampilan menulis 
menggunakan media komik 
(Penelitian Tindakan Kelas) 
Nilai keterampilan menulis siswa meningkat 
(keluasan ide gagasan; ketepatan tata bahasa, 
kosakata/ kalimat, dan teknik penulisan) 
Memudahkan siswa dalam mengembangkan 
ide/ gagasan yang kreatif dan ekspresif, serta 
membantu siswa dalam penyusunan kalimat 
yang runtut dan padu. 
Memotivasi dan memberikan stimulus 
kepada siswa dalam pembelajaran menulis 
sehingga siswa termudahkan dalam 






A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama (Suharsimi Arikunto, dkk., 2006: 3). Menurut Kunandar 
(2012: 44 – 45), penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan 
(action research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di 
kelasnya atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan 
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu 
(kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) 
tertentu dalam suatu siklus. 
B. Setting Penelitian 
   Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kowangbinangun, yang 
beralamat di Dusun Kowang RT 01/ RW 01 Kelurahan Tamanmartani 
Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta 55571. Penelitian ini 
dilaksanakan dari Oktober 2015 sampai dengan April 2016. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
      Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun Tahun Ajaran 2015/ 2016, dengan jumlah siswa 19 yang 
terdiri dari 10 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. 
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      Objek dalam penelitian ini adalah keseluruhan proses dan hasil 
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun yang berlangsung menggunakan media komik. 
D. Desain Penelitian 
      Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan model Kemmis dan 
McTaggart yang meliputi empat komponen, yaitu: 1) perencanaan (planning), 
2) pelaksanaan (action), 3) pengamatan (observing), dan 4) refleksi (reflection) 
(Suharsimi Arikunto, dkk., 2006: 16). Keempat komponen dalam satu untaian 
dipandang sebagai satu siklus atau satu putaran kegiatan. Jumlah siklus yang 
digunakan sangat bergantung pada permasalahan yang dihadapi. Jumlah siklus 
bisa lebih dari dua. 












Gambar 2   Model Penelitian Kemmis dan McTaggart 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 16) 
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Setiap siklus terdiri dari: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 
4) refleksi. 
1. Perencanaan (Planning) 
Kegiatan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 
a. Mendiskusikan media komik yang akan digunakan pada pembelajaran 
menulis dengan seorang guru yang bertindak sebagai pelaksana.  
b. Menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. 
c. Menyusun RPP sesuai dengan pembelajaran yang direncanakan. 
d. Menyiapkan pedoman observasi untuk guru dan siswa. 
2. Pelaksanaan (Action) 
Tahap ini merupakan realisasi dari rencana yang sudah dirancang 
sebelumnya. Tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus I yaitu sebagai 
berikut. 
a. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk belajar Bahasa Indonesia. 
b. Guru menyampaikan pokok materi dan tujuan belajar bahasa Indonesia,  
yaitu apa yang akan mereka pelajari dan mengapa mereka belajar. 
c. Guru memberi penjelasan tentang karangan narasi. 
d. Guru membagikan komik kepada setiap siswa. 
e. Guru menunjukkan unsur-unsur karangan narasi dalam sebuah komik. 
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati media 
komik. Ini dimaksudkan agar siswa dapat menemukan unsur-unsur 
karangan narasi dan mengembangkan ide dari komik tersebut. 
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g. Guru membimbing siswa membaca komik. 
h. Setelah siswa selesai membaca komik, guru meminta siswa untuk 
menyebutkan masalah atau persoalan yang terjadi sesuai dengan komik. 
i. Guru memberikan tugas kepada siswa untuk membuat sebuah karangan 
narasi sesuai dengan komik yang telah dibagikan. 
3. Pengamatan (Observing) 
Observasi dilakukan oleh pengamat selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Hal yang diamati antara lain: aktivitas siswa saat proses 
pembelajaran yang berlangsung dan aktivitas guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pengambilan data tersebut dengan menggunakan lembar 
observasi yang dilakukan oleh peneliti sebagai pengamat dan guru sebagai 
pelaksana. 
4. Refleksi (Reflection) 
a. Mengumpulkan data. 
b. Menganalisis data bersama guru (pelaksana). 
c. Menyimpulkan hasil evaluasi tindakan. 
Jika hasil tindakan menunjukkan adanya peningkatan secara signifikan, 
maka tidak dilanjutkan ke tindakan berikutnya. Akan tetapi jika hasil 
tidak menunjukkan peningkatan, maka dilanjutkan ke siklus II. 
E. Metode Pengumpulan Data 
     Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian 




Penilaian keterampilan menulis dilakukan dengan menilai hasil kinerja 
siswa berupa karangan narasi. Penilaian dilakukan menggunakan pedoman 
penilaian karangan narasi yang telah disusun. 
2. Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung 
berdasarkan pada pedoman observasi. Peneliti mengamati dan mencatat 
aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. Pengamatan juga 
dilakukan terhadap tindakan guru selama melaksanakan proses 
pembelajaran menulis karangan narasi. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumen dilakukan dengan cara mengambil foto ataupun video pada 
saat proses pembelajaran berlangsung dan mengumpulkan hasil tes yang 
telah diberikan. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan dengan instrumen 
sebagai berikut. 
1. Pedoman Observasi 
Digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung di kelas. Adapun aspek-aspek yang diamati saat 
proses pembelajaran keterampilan menulis dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia yaitu minat dan motivasi siswa, partisipasi siswa dalam proses 
50 
 
pembelajaran, keantusiasan, dan kemandirian siswa dalam pembelajaran 
keterampilan menulis menggunakan media komik. 
2. Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Digunakan dalam menilai karangan narasi siswa, yang diukur dengan 
menggunakan pedoman penilaian karangan narasi yang telah disusun 
sebelumnya. 
     Pedoman penilaian karangan narasi dalam penelitian ini merujuk pada 
pendapat Gaudiani yang memuat komponen-komponen, yaitu: 1) isi, 2) 
organisasi, 3) tata bahasa, 4) kosakata, dan 5) ejaan dan teknik penulisan. Akan 
tetapi, untuk komponen dan indikator penilaiannya dimodifikasi dengan 
mengacu pada kesesuaian pembelajaran menulis karangan kelas V SD. Adapun 
kriteria dan indikator penilaian tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 2   Pedoman Penilaian Karangan Narasi 
Komponen Aspek Indikator Skor Kriteria 








Judul cukup sesuai dengan isi 
karangan narasi. 
3 Baik 
Judul kurang sesuai dengan isi 
karangan narasi. 
2 Cukup 





Pengembangan isi karangan narasi 
sangat kreatif dan menarik. 
4 Sangat 
baik 
Pengembangan isi karangan narasi 
cukup kreatif dan menarik. 
3 Baik 
Pengembangan isi karangan narasi 
kurang kreatif dan menarik. 
2 Cukup 
Tidak ada kreativitas dalam 







Karangan narasi memuat alur, tokoh, 
latar, dan sudut pandang yang 
disajikan secara jelas. 
Karangan memuat salah tiga unsur 





Komponen Aspek Indikator Skor Kriteria 
  
latar/ alur, tokoh, dan sudut pandang/ 
alur, tokoh, dan latar) yang disajikan 
secara jelas. 
  
Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (alur dan tokoh/ alur 
dan latar/ alur dan sudut pandang) 
yang disajikan secara jelas. 
Karangan memuat salah tiga unsur 
karangan narasi (alur, tokoh, dan 
latar/ alur, tokoh, dan sudut pandang/ 
alur, tokoh, dan latar) namun 
penyajiannya kurang jelas. 
3 Baik 
Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (tokoh dan latar/ 
tokoh dan sudut pandang/ latar dan 
sudut pandang) yang disajikan secara 
jelas. 
Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (alur dan tokoh/ alur 
dan latar/ alur dan sudut pandang) 
namun penyajiannya kurang jelas. 
2 Cukup 
Karangan hanya memuat salah satu 
unsur karangan narasi (tokoh/ latar/ 
sudut pandang) saja. 
Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (tokoh dan latar/ 
tokoh dan sudut pandang/ latar dan 







dan kata depan 
dalam penyajian 
karangan narasi 
Penggunaan bentuk kalimat sangat 
efektif; tidak ada kesalahan 




Penggunaan bentuk kalimat sudah 
efektif; namun terdapat 1 – 5 
kesalahan penggunaan tata bahasa, 
kata depan, dsb. 
3 Baik 
Penggunaan bentuk kalimat cukup 
efektif; namun terdapat 6 – 10 
kesalahan penggunaan tata bahasa, 
kata depan, dsb. 
2 Cukup 
Hampir tidak menguasai tata bahasa, 
kata depan, dsb.; terdapat 10 lebih 




kata dan  
Perbendaharaan kata luas; pemilihan 





Komponen Aspek Indikator Skor Kriteria 
 pemilihan kata 
dalan penyajian 
karangan narasi 
efektif.   
Perbendaharaan kata sudah baik; 
namun pemilihan dan penggunaan 
kata kadang-kadang tidak tepat, 
kesalahan pemilihan dan penggunaan 
kata berkisar 1 – 5. 
3 Baik 
Perbendaharaan kata terbatas; 
terdapat kesalahan pemilihan dan 
penggunaan kata berkisar 6 – 10. 
2 Cukup 
Perbendaharaan kata amat terbatas 
hingga tidak mampu 
mengkomunikasikan makna yang 







dan tata tulis 
dalam karangan 
narasi 
Sepenuhnya sesuai dengan kaidah 
ejaan dan penulisan; tidak ada 
kesalahan ejaan, tanda baca, 




Terdapat 1 – 5 kesalahan penerapan 
kaidah      (ejaan,        tanda         
baca, penggunaan huruf besar)  
namun tanpa mengaburkan inti dan 
makna pokok karangan. 
3 Baik 
Terdapat 6 – 10 kesalahan penerapan 
kaidah (ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf besar); tulisan sulit 
dibaca; inti dan makna pokok 
karangan kabur. 
2 Cukup 
Tidak menguasai kaidah ejaan dan 
penulisan; terdapat lebih dari 10 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf besar, tulisan sulit 
dibaca, tidak cukup informasi untuk 
dinilai. 
1 Kurang 
G. Teknik Analisis Data 
      Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar untuk mengukur kemampuan 
kognitif pada keterampilan menulis. Data kuantitatif akan disajikan dalam 
bentuk persentase. Analisis juga dilakukan dengan menentukan mean, yaitu 
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untuk mengukur rata-rata nilai siswa. Rata-rata nilai dari setiap siklus akan 
dihitung dengan rumus sebagai berikut.  





X    = Rata-rata kelas (mean) 
∑x   = Jumlah nilai siswa 
N   = Jumlah siswa yang hadir 
 
      Selanjutnya, dihitung persentase ketuntasan nilai siswa (mencapai KKM) 
yaitu 71. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase ketuntasan nilai 
siswa adalah sebagai berikut. 
𝑃 =  
𝐹
𝑁
 𝑥 100 
Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi siswa (jumlah siswa yang mencapai KKM) 
N = Jumlah siswa yang hadir 
      Berdasarkan pedoman rumus di atas, akan diperoleh data perbandingan 
rata-rata nilai pada tahap siklus I dan siklus II, serta persentase jumlah siswa 
yang nilainya telah mencapai KKM. Apabila rata-rata nilai pada tahap siklus II 
lebih besar dari rata-rata nilai pada tahap siklus I dan persentase jumlah siswa 
yang nilainya mencapai KKM mengalami peningkatan pada siklus II, maka 
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dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi pada siswa 
kelas V SD Negeri Kowangbinangun meningkat. 
H. Indikator Keberhasilan 
      Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua aspek, yaitu 
keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Keberhasilan proses ditandai 
dengan adanya perubahan aktivitas siswa menuju arah perbaikan, sedangkan 
keberhasilan produk dilihat dari keberhasilan siswa dalam praktik keterampilan 
menulis karangan narasi dengan menggunakan media komik. Pembelajaran 
dinyatakan berhasil apabila 70% siswa yang mengikuti proses pembelajaran 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan pelaksanaan penelitian terhadap siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun pada pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan 
media komik yang dilaksanakan pada bulan April 2016, dapat dideskripsikan 
sebagai berikut. 
1. Deskripsi Hasil Pratindakan 
     Penelitian diawali dengan observasi terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia. Peneliti melakukan kolaborasi dengan Bapak 
Septian Dwi Putro S., S.Pd.SD selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di 
SD Negeri Kowangbinangun. Peneliti bertindak sebagai pengamat dan guru 
bertindak sebagai pelaksana. Penelitian pratindakan ini dilakukan untuk 
mengetahui perbandingan hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan media komik. 
     Langkah-langkah pratindakan yang dilakukan guru yaitu penyampaian 
materi tentang menulis karangan narasi dan unsur-unsur yang ada di dalamnya. 
Guru menyampaikan tentang pengalaman yang menyenangkan seperti rekreasi 
bersama keluarga atau bermain bersama teman. Kemudian guru bertanya jawab 
tentang pengalaman pribadi siswa. Selanjutnya guru memberikan tugas 
menulis karangan narasi kepada siswa tentang pengalaman yang pernah 
dialami oleh siswa. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mengetahui data awal 
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keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun sebelum dilakukannya tindakan. 
     Berdasarkan hasil pratindakan terhadap siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis siswa masih 
terhitung rendah. Masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM 
(kriteria ketuntasan minimal) yang telah ditetapkan yaitu 71. Hasil pratindakan 
diketahui bahwa rata-rata nilai keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V yaitu 61,53. Jumlah siswa yang telah tuntas adalah 3 siswa dengan 
persentase sebesar 15,79%, sedangkan siswa yang belum tuntas mencapai 16 
siswa dengan persentase sebesar 84,21%. Nilai tertinggi yang diraih siswa pada 
tahap pratindakan adalah 73 dan nilai terendah adalah 46. Adapun nilai dari 
hasil pratindakan dapat didistribusikan ke dalam tabel berikut. 
Tabel 3 Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Tahap 
 Pratindakan 
Rentang Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 
86 - 100 Sangat Baik 0 0 
71 - 85  Baik 3 15,79% 
56 - 70 Cukup 13 68,42% 
41 - 55 Kurang 3 15,79% 
0 - 40 Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 19 100% 
 
     Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai di atas 85 (kriteria sangat baik) dan di bawah 40 (kriteria 
sangat kurang). Siswa yang memperoleh nilai dengan kriteria baik sejumlah 3 
siswa dengan persentase sebesar 15,79%. 13 dari 19 siswa atau sebesar 68,42% 
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siswa memperoleh nilai dengan kriteria cukup dan terdapat 3 siswa atau 
sebesar 15,79% memperoleh nilai dengan kriteria kurang.  
     Berdasarkan tahap pratindakan, dapat disimpulkan bahwa hasil 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun masih berada pada hasil yang rendah. Rata-rata nilai 
keterampilan menulis karangan narasi yaitu 61,53 dengan jumlah siswa yang 
tuntas ada 3 siswa.  
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
    Penelitian siklus I dilaksanakan sesuai jadwal mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V SD Negeri Kowangbinangun Kalasan. Berikut tahapan 
pelaksanaan tindakan siklus I. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
    Perencanaan tindakan dilaksanakan agar pelaksanaan penelitian dapat 
berjalan dengan runtut, sistematis, dan terarah. Berikut ini adalah tahapan 
dalam perencanaan tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi dengan menggunakan media komik pada siswa kelas V SD 
Negeri Kowangbinangun. 
1) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
Peneliti bersama guru menentukan waktu pelaksanaan penelitian. 
Penelitian siklus I akan dilaksanakan dalam tiga pertemuan sesuai dengan 





2) Membuat perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh peneliti meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pedoman penilaian karangan narasi, 
lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan 
lembar mengarang. Sebelum digunakan dalam pelaksanaan, perangkat 
pembelajaran telah dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru 
pelaksana. 
3) Mempersiapkan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
media pembelajaran komik. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang. Kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi dilaksanakan 
menggunakan media komik. Siklus I terdiri dari tiga kali pertemuan. Berikut 
ini uraian kegiatannya. 
1) Pertemuan 1 
     Pertemuan 1 siklus I dilaksanakan pada hari Senin tanggal 4 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yaitu 70 menit, 
dimulai dari jam kedua sampai jam ketiga pelajaran. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka kemudian dilanjutkan 
dengan berdoa dipimpin oleh salah satu siswa. Salah satu siswa yaitu 
Galang Kencana Palu Rante tidak dapat masuk sekolah sehingga jumlah 
siswa yang hadir ada 18 siswa. 
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     Di awal pembelajaran, guru menyiapkan alat dan bahan pembelajaran 
yaitu media komik dan lembar mengarang. Guru menjelaskan bahwa 
pada pertemuan ini siswa akan mempelajari tentang menulis karangan 
narasi menggunakan media komik. Akan tetapi, pada kegiatan awal ini 
guru belum menyampaikan apersepsi dan belum mengkondisikan siswa 
dalam situasi belajar, sehingga saat pembelajaran dimulai masih banyak 
siswa yang ramai dan sibuk sendiri. 
     Selanjutnya, di kegiatan inti pembelajaran guru menjelaskan tentang 
karangan dan jenis-jenisnya. Setiap siswa dibagikan komik dengan judul 
“Petualangan di Hutan Sigalang”. Secara sekilas guru melakukan tanya 
jawab dengan siswa tentang unsur-unsur karangan narasi melalui media 
komik yang telah dibagikan, seperti “Apakah di dalam komik ini memuat 
unsur-unsur karangan narasi? Unsur apa saja yang terlihat? Nah untuk 
mengetahuinya sekarang kita cermati dan membacanya terlebih dahulu”. 
Setelah guru menjelaskan tentang materi, siswa diminta untuk membaca 
dan mencermati komik secara individu. Setelah siswa selesai membaca 
komik tersebut, guru tidak mengulas lebih lanjut tentang unsur-unsur 
karangan narasi yang terdapat pada komik. Guru hanya bertanya kepada 
siswa, “Setelah membaca dan mencermati komiknya, apakah kalian 
sudah tahu unsur-unsur karangan di dalam komik ini?”. Setelah itu, siswa 
diminta untuk menulis karangan narasi berdasarkan komik. Saat siswa 
mengarang, guru membimbing siswa dalam menulis karangan narasi. 
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Guru juga berkeliling kelas untuk memantau kesulitan siswa. Setelah 
selesai, siswa diminta untuk mengoreksi hasil karangan masing-masing. 
     Setelah selesai memperbaiki karangannya, beberapa siswa 
membacakan hasil karangan mereka di depan kelas. Namun, pada 
pertemuan ini belum ada siswa yang secara sukarela membacakan hasil 
karangannya. Siswa masih perlu ditunjuk dan dibujuk terlebih dahulu 
untuk membacakan hasil karangannya di depan kelas, mereka tidak mau 
maju dengan alasan malu dan takut salah. Guru pun menunjuk beberapa 
siswa untuk maju membacakan hasil karangannya, siswa tersebut yaitu 
Amel, Candra, Abel, dan Bagus. Kegiatan selanjutnya adalah 
memberikan tanggapan terhadap hasil karangan siswa yang telah 
dibacakan tadi, dapat berupa kelebihan karangan ataupun kekurangannya. 
Akan tetapi, pada kegiatan ini siswa belum ada yang memberikan 
tanggapan terhadap hasil karangan teman, sehingga tanggapan hanya 
disampaikan oleh guru. Kemudian hasil karangan siswa dikumpulkan 
untuk dinilai oleh guru dan peneliti. Di kegiatan inti ini, guru belum 
mempersilakan siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami, 
sehingga selama pembelajaran berlangsung belum ada siswa yang 
menunjukkan keaktifannya dalam mengajukan pertanyaan. Selain itu, 
guru juga belum memberikan apresiasi kepada siswa yang sudah maju ke 
depan kelas untuk membacakan hasil karangannya. 
     Pada kegiatan akhir, guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari dan pembelajaran ditutup dengan salam. 
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2) Pertemuan 2 
     Pertemuan 2 siklus I dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 6 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 3 jam pelajaran yaitu 105 
menit, dimulai dari jam pertama sampai jam ketiga pelajaran. Sebelum 
memulai pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka kemudian 
dilanjutkan dengan berdoa dipimpin oleh salah satu siswa. Salah satu 
siswa yaitu Galang Kencana Palu Rante masih belum dapat berangkat 
sekolah sehingga siswa yang hadir berjumlah 18 siswa. 
     Di awal pembelajaran, sama seperti pertemuan sebelumnya guru 
menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yaitu berupa media komik dan 
lembar mengarang. Sebelum masuk pada materi pelajaran, guru 
menyampaikan apersepsi kepada siswa, “Nah anak-anak, kemarin kita 
sudah belajar mengarang menggunakan komik, siapa diantara kalian 
yang ingat judul komik kemarin?”. Setelah melakukan apersepsi, guru 
menjelaskan bahwa pada pertemuan ini siswa masih mempelajari materi 
tentang menulis karangan narasi menggunakan media komik dengan 
judul yang berbeda. Akan tetapi, pada pertemuan kedua ini, guru masih 
belum mengkondisikan siswa dalam situasi belajar sehingga siswa masih 
banyak yang berbicara dengan teman yang lain. 
     Kegiatan inti pembelajaran diawali dengan guru mengingatkan 
kembali materi tentang karangan narasi yang dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. Setiap siswa dibagikan komik tanpa judul dengan tema 
lingkungan. Guru mengulangi materi unsur-unsur karangan narasi 
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menggunakan komik yang telah dibagikan. Guru menunjukkan unsur-
unsur karangan narasi dan melakukan tanya jawab singkat, seperti 
“Apakah di dalam komik ini sudah memuat unsur-unsur karangan narasi? 
Unsur apa saja yang terlihat? Nah untuk mengetahuinya sekarang kita 
cermati dan membacanya terlebih dahulu”. Setelah guru menjelaskan 
tentang materi, siswa diminta untuk membaca komik yang telah 
dibagikan. Kemudian siswa mendiskusikan unsur-unsur karangan narasi 
yang terdapat dalam komik secara berkelompok (setiap kelompok terdiri 
atas dua siswa). Siswa bersama guru melakukan tanya jawab lagi 
berdasarkan komik tersebut. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa, 
“Setelah membaca dan mencermati komiknya, apakah kalian sudah tahu 
siapa saja tokohnya? Dimana saja tempat kejadiannya?”. Komik yang 
dibagikan pada pertemuan kedua ini adalah komik tanpa judul, sehingga 
siswa harus menentukan judulnya. Di kegiatan ini, guru membimbing 
siswa untuk menentukan judul dari komik yang telah mereka baca 
sebelumnya. 
     Sebelum siswa mengerjakan tugas untuk mengarang, guru 
mempersilakan siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami. 
Namun, pada pertemuan ini masih belum ada siswa yang menunjukkan 
keaktifannya dalam mengajukan pertanyaan walaupun sudah 
dipersilakan. Setelah itu, siswa diminta untuk menulis karangan narasi 
berdasarkan komik yang telah dibagikan tersebut. Siswa juga dibimbing 
oleh guru dalam menulis karangan narasi. Setelah selesai, siswa diminta 
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untuk mengoreksi hasil tulisan masing-masing dengan bimbingan dari 
guru. 
      Kemudian beberapa siswa membacakan hasil tulisan mereka di depan 
kelas. Pada pertemuan ini, sudah ada satu siswa yang berani maju 
membacakan hasil karangannya tanpa ditunjuk yaitu Bagus. Siswa lain 
bersedia membacakan hasil karangannya di depan kelas namun masih 
perlu ditunjuk. Siswa tersebut yaitu Ferdio, Aini, dan Faudina. Seperti 
pertemuan sebelumnya, siswa lain serta guru memberikan tanggapan 
terhadap hasil karangan teman mereka, namun pada pertemuan ini masih 
belum ada siswa yang memberikan tanggapan, sehingga taggapan hanya 
disampaikan oleh guru. Pada pertemuan ini, guru sudah memberikan 
apresiasi kepada siswa yang maju membacakan hasil karangannya yaitu 
berupa kata terima kasih. Kemudian hasil karangan siswa dikumpulkan 
untuk dinilai oleh guru dan peneliti. 
     Seperti pertemuan sebelumnya, sebagai kegiatan akhir, guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Guru memotivasi siswa untuk lebih rajin belajar dan pembelajaran 
ditutup dengan salam. 
3) Pertemuan 3 
      Pertemuan 3 siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 8 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yaitu 70 menit, 
dimulai dari jam kedua sampai jam ketiga pelajaran. Sebelum memulai 
pembelajaran, sama seperti pertemuan pertama dan kedua guru 
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mengucapkan salam pembuka kemudian dilanjutkan dengan berdoa 
dipimpin oleh salah satu siswa. Selanjutnya guru mempresensi siswa dan 
siswa yang hadir lengkap yaitu berjumlah 19 siswa. 
     Di awal pembelajaran, guru menyiapkan alat dan bahan 
pembelajaraan yaitu berupa lembar mengarang. Guru menyampaikan 
apersepsi, “Anak-anak, pasti kalian mempunyai pengalaman kan? Ada 
yang menyenangkan dan ada yang menyedihkan. Coba sebutkan contoh 
pengalaman yang menyenangkan! Kalau pengalaman yang 
menyedihkan?”. Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan bahwa 
pada pertemuan ini siswa akan mengarang tentang pengalaman pribadi.  
      Guru mengingatkan kembali sekilas materi tentang karangan narasi 
beserta unsur-unsurnya yang telah dipelajari pada pertemuan 
sebelumnya. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 
yang dipelajari. Guru juga mempersilakan siswa untuk bertanya tentang 
hal yang belum dipahami. Setelah itu, siswa diminta untuk menulis 
karangan narasi berdasarkan pengalaman masing-masing. Guru 
memantau kesulitan yang dialami oleh siswa selama mengarang. Setelah 
selesai, siswa diminta untuk mengoreksi hasil karangan masing-masing. 
Kemudian beberapa siswa membacakan hasil tulisan mereka di depan 
kelas. Ada dua siswa yang bersedia membacakan hasil karangannya di 
depan kelas yaitu Rani dan Bagus. Seperti pertemuan sebelumnya, siswa 
lain serta guru memberikan tanggapan terhadap hasil karangan teman 
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mereka. Hasil karangan siswa dikumpulkan untuk dinilai oleh guru dan 
peneliti. 
     Di kegiatan akhir, guru mempersilakan siswa kembali untuk 
menanyakan tentang materi yang belum dipahami. Setelah itu, guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
Guru memotivasi siswa untuk lebih rajin belajar dan rajin membaca dari 
sumber yang lain. Pembelajaran ditutup dengan salam. 
c. Pengamatan (Observasi) 
     Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati perubahan selama proses 
pembelajaran berlangsung. Peneliti yang bertindak sebagai pengamat, 
melakukan pengamatan selama proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru menggunakan pedoman lembar observasi yang telah disiapkan. Hal-hal 
yang diobservasi yaitu aktivitas siswa dan aktivitas guru selama proses 
pembelajaran. Hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada siklus I 
adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan Siswa 
      Hasil observasi pada pertemuan pertama yaitu beberapa siswa sudah 
menunjukkan keaktifannya dalam menjawab pertanyaan dari guru. Siswa 
juga sudah menunjukkan kefokusannya dalam membaca komik dan 
keseriusannya dalam mengarang. Akan tetapi, pada pertemuan 1 ini 
masih banyak kekurangan, yaitu motivasi belajar, keaktifan siswa, dan 
kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas masih sangat kurang. 
Terdapat beberapa siswa yang kurang bersemangat saat mengikuti proses 
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pembelajaran, seperti malah melamun dan tidak fokus ke pembelajaran. 
Masih banyak pula siswa yang ramai dan berbicara dengan siswa lainnya 
sehingga kurang menyimak penjelasan dari guru. Selain itu, sebagian 
besar siswa masih kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan, 
seperti kebingungan dan melamun atau bercanda dengan teman lainnya. 
      Siswa juga belum menunjukkan keaktifannya dalam pembelajaran, 
siswa masih cenderung pasif dan diam. Ketika siswa diminta untuk 
mengajukan pertanyaan, belum nampak sama sekali siswa 
melakukannya. Saat siswa diminta maju ke depan kelas untuk 
membacakan hasil karangannya, tidak ada siswa yang berani untuk maju. 
Mereka beralasan kalau merasa malu dan takut salah sehingga siswa 
harus ditunjuk dan dibujuk terlebih dahulu agar mereka berani maju 
membacakan hasil karangannya di depan kelas. Siswa juga masih pasif 
dalam memberikan pendapat ataupun tanggapannya terhadap hasil 
karangan milik teman. Kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas pun 
juga belum nampak pada pertemuan pertama, masih banyak siswa yang  
      Hasil observasi pada pertemuan kedua pun juga tidak jauh berbeda 
dengan pertemuan pertama. Saat pembelajaran berlangsung, mayoritas 
siswa masih berbicara dengan siswa yang lain sehingga kurang 
memperhatikan guru. Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan 
memberikan tanggapan juga belum nampak sama sekali pada pertemuan 
kedua ini. Akan tetapi, sudah ada satu siswa yang berani dan bersedia 
membacakan hasil karangannya di depan kelas tanpa ditunjuk. Sementara 
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untuk aspek yang lainnya sudah menunjukkan peningkatan, seperti sudah 
semakin banyak siswa yang menjawab pertanyaan dari guru. 
Kemandirian dan keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan pun juga sudah semakin banyak. Akan tetapi, pada pertemuan 
kedua ini masih belum nampak sama sekali siswa yang mengajukan 
pertanyaan dan memberikan tanggapan terhadap hasil karangan teman, 
sehingga kedua apsek tersebut berada pada kriteria sangat kurang. 
 
Gambar 3   Siswa Menulis Karangan Narasi pada Tahap 
Siklus I 
 
Gambar 4   Salah Satu Siswa Membacakan Hasil Karangannya 
di Depan Kelas 
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2) Kegiatan Guru 
     Peneliti melakukan pengamatan terhadap guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan media 
komik. Pada pertemuan pertama, guru belum mengkondisikan siswa 
dalam situasi belajar sehingga banyak siswa yang belum siap untuk 
memulai pembelajaran, seperti beberapa siswa masih sibuk sendiri, 
bercanda, dan berbicara dengan teman yang lain. Selain itu, guru juga 
belum menyampaikan apersepsi di awal pembelajaran. 
     Pada kegiatan inti, guru sudah menjelaskan materi tentang karangan 
narasi dengan cukup jelas. Akan tetapi, guru belum maksimal dalam 
menggunakan media komik untuk menjelaskan unsur-unsur karangan. 
Guru hanya sekilas saja membahas tentang unsur-unsur karangan narasi 
melalui media komik. Saat siswa mengerjakan tugas, guru juga sudah 
cukup baik dalam membimbing dan memantau kesulitan siswa. Bahasa 
yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran masih campur, 
kadang memakai bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, kadang juga 
memakai bahasa baku dan  bahasa tidak baku. 
     Pada pertemuan kedua, guru sudah memberikan apersepsi namun 
masih belum mengkondisikan siswa dalam situasi belajar. Sama seperti 
pertemuan pertama, di awal pembelajaran masih ada beberapa siswa 
yang ramai dan bercanda dengan teman yang lain sehingga mereka tidak 
memperhatikan guru saat menjelaskan materi. Guru sudah memberikan 
motivasi dan membimbing siswa, baik dalam membaca komik maupun 
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menulis karangan narasi sehingga siswa yang mengalami kesulitan 
mengerjakan tugas sudah sedikit berkurang dari pertemuan sebelumnya. 
Guru juga sudah semakin baik dalam penggunaan bahasa yaitu 
menggunakan bahasa Indonesia baku namun kadang-kadang masih 
memakai bahasa Jawa. Selain itu, guru masih belum maksimal dalam 
menjelaskan materi unsur-unsur karangan narasi menggunakan media 
komik, guru masih sekilas saja dalam membahas materi tersebut. 
Petunjuk yang diberikan guru dalam mengerjakan tugas pun juga belum 
jelas sehingga beberapa siswa masih terlihat kebingungan. 
 
Gambar 5   Guru Menjelaskan tentang Karangan Narasi dan 
Unsur-Unsurnya 
 
d. Refleksi dan Revisi Perencanaan Tahap Siklus I 
1) Refleksi 
      Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan yang telah dilakukan pada 
tahap siklus I, masih ditemukan beberapa kekurangan dalam 
pembelajaran siklus I, yaitu: 
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a) masih banyak siswa yang ramai sendiri dan kurang menyimak 
penjelasan guru, 
b) masih belum ada siswa yang mengajukan pertanyaan dan memberikan 
tanggapan terhadap hasil karangan teman, 
c) belum ada siswa yang berani maju ke depan kelas untuk membacakan 
hasil karangannya, 
d) banyak siswa yang masih kesulitan untuk mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru karena merasa bingung untuk menuangkan dan 
mengembangkan ide/ gagasan mereka, 
e) masih banyak kesalahan penggunaan EYD pada karangan siswa, 
terutama teknik penulisan, seperti kesalahan penulisan “indonesa”, 
“Bantol”, “bertamansah”, “di sana”, “mena sehati”, “yg”. 
f) siswa masih belum dapat menuliskan kalimat yang efektif, seperti 
“pergi ke Pantai Parangtritis suasananya sangat menyenangkan dan 
disana aku bermain pasir putih dan disana saya bermain binatang 
kecil dan binatang kecilnya adalah kepom-pong”. 
g) guru  belum maksimal memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan menulis karangan narasi, dan 
h) guru juga belum optimal dalam menggunakan media komik dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi. 
      Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa media komik dapat meningkatkan proses 
pembelajaran menulis. Hal tersebut ditunjukkan siswa lebih antusias dan 
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bersemangat mengikuti pembelajaran menulis. Selain itu, siswa juga 
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. 
      Berdasarkan hasil tes, penggunaan media komik dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi. Peningkatan nilai rerata 
keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I sebesar 7,63, yang 
kondisi awal 61,53 meningkat menjadi 69,16. Peningkatan persentase 
ketuntasan nilai siswa pada siklus I sebesar 31,58%, yang kondisi awal 
15,79% meningkat menjadi 47,37%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel dan diagram berikut. 
Tabel 4 Nilai Rerata Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada 
 Tahap Siklus I 
Nilai Rerata Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Tahap Pratindakan Siklus I 















Gambar 6   Diagram Rata-Rata Nilai Keterampilan Menulis 
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Peningkatan persentase ketuntasan nilai keterampilan menulis karangan 
narasi dapat dilihat dari tabel dan diagram di bawah ini. 
Tabel 5 Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan Menulis Karangan 
 Narasi pada Tahap Siklus I 
Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi 
Tahap Pratindakan Siklus I 


















Gambar 7   Diagram Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi pada Tahap Siklus I 
 
       Klasifikasi nilai menulis karangan narasi yang diperoleh pada siklus 
I yaitu 9 siswa berada pada kriteria baik dengan persentase 47,37%. 
Siswa yang memperoleh nilai dengan kriteria cukup sebanyak 9 siswa 
atau sebesar 47,37%, 1 siswa masih memperoleh nilai dengan kriteria 
kurang dengan persentase 5,26%, dan tidak ada siswa yang memperoleh 
nilai dengan kriteria sangat baik (dengan nilai di atas 85) atau sangat 
kurang (dengan nilai di bawah 41). Berikut adalah tabel pencapaian nilai 
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Tabel 6 Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi  
  pada Tahap Siklus I 
Rentang Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 
86 - 100 Sangat Baik 0 0 
71 - 85  Baik 9 47,37% 
56 - 70 Cukup 9 47,37% 
41 - 55 Kurang 1 5,26% 
0 - 40 Sangat Kurang 0 0 
Jumlah 19 100% 
 
2) Revisi Perencanaan Tahap Siklus I 
     Mengacu pada hasil refleksi siklus I, maka diperlukan usaha untuk 
mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga peneliti harus melakukann 
tindakan siklus selanjutnya. Tindakan siklus II diharapkan dapat 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada siklus I dan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa dapat meningkat sehingga 
mencapai nilai KKM yang telah ditentukan. Adapun revisi pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi menggunakan media komik adalah 
sebagai berikut. 
a) Guru lebih mengkondisikan siswa agar lebih tenang saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
b) Guru lebih jelas dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
c) Guru lebih jelas dalam memberikan perintah dalam mengerjakan tugas 
menulis karangan narasi. 
d) Guru membimbing siswa dalam menulis karangan narasi dan 
memantau kesulitan yang dialami oleh siswa. 
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e) Guru lebih memotivasi siswa untuk ikut berperan aktif dalam proses 
pembelajaran. 
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Berikut tahapan pelaksanaan tindakan siklus II. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
     Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti merancang pembelajaran 
siklus II. Pembelajaran pada siklus I diperbaiki dan disempurnakan lagi agar 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Berikut 
ini adalah tahapan dalam perencanaan tindakan siklus II untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dengan menggunakan 
media komik pada siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun. 
1) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian 
Peneliti bersama guru menentukan pelaksanaan penelitian. Penelitian 
siklus II dilaksanakan dalam tiga pertemuan (sesuai dengan jadwal mata 
pelajaran bahasa Indonesia), yaitu pada tanggal 11, 13, dan 15 April 
2016. 
2) Membuat perangkat pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh peneliti meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pedoman penilaian karangan narasi, 






3) Mempersiapkan media pembelajaran 
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
media  komik. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
       Pelaksanaan tindakan siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus I. 
Penelitian mengacu pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang dengan perbaikan-perbaikan terhadap kekurangan pada siklus I. 
Siklus II terdiri dari tiga kali pertemuan. Berikut adalah uraian kegiatannya. 
1) Pertemuan 1 
      Pertemuan 1 siklus II dilaksanakan pada hari Senin tanggal 11 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yaitu 70 menit, 
dimulai dari jam kedua sampai jam ketiga pelajaran. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru menyiapkan alat dan bahan pembelajaran terlebih 
dahulu yaitu berupa media komik dan lembar mengarang. Kemudian 
guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. 
Kemudian guru mempresensi siswa, jumlah siswa yang hadir yaitu 19 
siswa. 
     Di awal pembelajaran, guru mengkondisikan siswa dalam situasi 
belajar. Dilanjutkan dengan penyampaian apersepsi, “Siapa diantara 
kalian yang pernah membaca komik? Komik apa yang pernah kalian 
baca, selain yang bapak bagikan kemarin?”. Setelah melakukan 
apersepsi, guru menjelaskan bahwa pada pertemuan ini siswa masih 
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mempelajari tentang menulis karangan narasi menggunakan media komik 
dengan judul yang berbeda. 
      Selanjutnya, guru mengingatkan kembali materi tentang karangan 
narasi. Setiap siswa dibagikan komik bertema petualangan dengan judul 
“Berenang di Lautan”. Kemudian guru menjelaskan unsur-unsur 
karangan narasi melalui media komik yang telah dibagikan. Guru 
melakukan tanya jawab singkat, seperti “Apakah di dalam komik yang 
ini sudah memuat unsur-unsur karangan narasi? Secara sekilas, unsur apa 
saja yang terlihat di komik ini? Nah untuk mengetahuinya sekarang mari 
kita cermati dan membacanya terlebih dahulu”. Setelah bertanya jawab, 
siswa diminta untuk membaca dan mencermati komik secara individu. 
      Setelah selesai membaca komik, siswa bersama guru melakukan 
tanya jawab lagi berdasarkan komik tersebut. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa, “Setelah membaca dan mencermati komiknya, 
apakah kalian sudah tahu siapa saja tokohnya? Dimana saja tempat 
kejadiannya? Seperti apa kejadiannya?”. Kemudian guru mempersilakan 
siswa untuk bertanya tentang hal yang belum dipahami. Setelah itu, siswa 
diminta untuk menulis karangan narasi berdasarkan komik yang telah 
dibagikan. Siswa dibimbing oleh guru dalam menulis karangan narasi 
dan dipantau kesulitannya. 
      Setelah selesai mengarang, siswa diminta untuk mengoreksi hasil 
karangan masing-masing dengan bimbingan guru. Hasil karangan siswa 
pun dikumpulkan untuk dinilai oleh guru dan peneliti. Kemudian 
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beberapa siswa membacakan hasil karangan di depan kelas, namun pada 
pertemuan ini siswa membacakan hasil karangan milik siswa yang lain. 
Pada pertemuan ini, terdapat beberapa siswa yang bersedia membacakan 
hasil karangan di depan kelas tanpa ditunjuk. Siswa yang maju 
membacakan hasil karangannya yaitu Chika, Restu, Rani, dan Udin. 
Setelah siswa membacakan hasil karangannya, siswa lain dan guru 
memberikan tanggapan. Beberapa siswa sudah ada yang berani 
memberikan tanggapannya terhadap hasil karangan teman.  
      Kegiatan akhir, guru mempersilakan kembali bagi siswa yang ingin 
menanyakan sesuatu dan membimbing siswa untuk menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih rajin belajar dan rajin membaca. Kemudian pembelajaran 
ditutup dengan salam. 
2) Pertemuan 2 
      Pertemuan 2 siklus II dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 13 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 3 jam pelajaran yaitu 105 
menit, dimulai dari jam pertama sampai jam ketiga. Sebelum memulai 
pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan pembelajaraan yaitu berupa 
media komik dan lembar mengarang. Kemudian guru mengucapkan 
salam pembuka dan dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh salah 
satu siswa. Guru melanjutkan dengan mempresensi kehadiran siswa dan 
salah satu siswa yaitu Galang Kencana Palu Rante tidak dapat masuk 
sekolah lagi sehingga jumlah siswa yang hadir ada 18 siswa. 
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     Di awal pembelajaran, guru mengkondisikan siswa pada situasi 
belajar dan memulai pembelajaran ketika siswa sudah siap dan kondusif. 
Guru menyampaikan apersepsi, “Apakah sebelum berangkat sekolah 
kalian sudah sarapan? Apa saja manfaat sarapan sebelum beraktifitas?”. 
Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan bahwa pada pertemuan 
ini siswa masih mempelajari tentang menulis karangan narasi 
menggunakan media komik dengan judul yang berbeda. 
      Guru mengingatkan kembali materi tentang karangan narasi seperti 
pertemuan sebelumnya. Setiap siswa dibagikan komik tanpa judul 
dengan tema kesehatan. Guru mengulangi materi unsur-unsur karangan 
narasi menggunakan media komik yang telah dibagikan. Guru 
menunjukkan unsur-unsur yang terdapat dalam komik, guru melakukan 
tanya jawab singkat, seperti “Nah, coba perhatikan komik yang ada di 
depan kalian! Apakah sudah terlihat unsur-unsur karangannya? Unsur 
apa saja yang terlihat?”. Setelah itu, siswa diminta untuk membaca 
komik secara individu. Kemudian siswa mendiskusikan unsur-unsur 
karangan narasi yang terdapat pada komik secara berkelompok (setiap 
kelompok terdiri atas dua siswa). Siswa bersama guru melakukan tanya 
jawab lagi berdasarkan komik tersebut. Guru memberikan pertanyaan 
kepada siswa, “Setelah membaca dan mencermati komiknya, apakah 
kalian sudah tahu siapa saja tokohnya? Dimana saja tempat kejadiannya? 
Bagaimana urutan kejadiannya?”. 
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      Komik yang dibagikan kepada siswa adalah komik tanpa judul, 
sehingga siswa perlu menentukan judul terhadap karangannuya. Siswa 
dengan bimbingan guru menentukan judul yang tepat untuk karangannya 
berdasarkan komik yang telah dibagikan. Setelah itu, siswa diminta untuk 
menulis karangan narasi berdasarkan komik. Siswa juga dibimbing oleh 
guru dalam menulis karangan narasi. Guru berkelililng kelas untuk 
memantau kesulitan-kesulitan yang dialami siswa selama mengarang. 
Setelah selesai, siswa diminta untuk mengoreksi hasil tulisan masing-
masing dengan bimbingan guru. 
      Kemudian hasil karangan siswa dikumpulkan. Kegiatan selanjutnya 
adalah beberapa siswa membacakan hasil karangan di depan kelas, 
namun pada pertemuan ini siswa akan membacakan hasil karangan milik 
teman. Jumlah siswa yang bersedia membacakan hasil karangan semakin 
banyak daripada pertemuan sebelumnya, siswa sangat berantusias untuk 
maju membacakan hasil karangan milik siswa yang lain. Siswa yang 
maju membacakan hasil karangan di depan kelas yaitu Tio, Diana, 
Rheyno, dan Faizah. Seperti pertemuan sebelumnya, siswa lain serta guru 
memberikan tanggapan terhadap hasil karangan teman mereka. Guru dan 
siswa lain memberikan apresiasi berupa tepuk tangan bagi teman mereka 
yang sudah maju untuk membacakan hasil karangan teman di depan 
kelas. 
     Kegiatan akhir, guru mempersilakan bagi siswa yang inin 
menanyakan hal-ha yang masih belum dipahami. Guru membimbing 
80 
 
siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru juga 
memotivasi siswa untuk lebih rajin belajar dan membaca dari buku-buku 
yang lain. Pembelajaran ditutup dengan salam dari guru. 
3) Pertemuan 3 
      Pertemuan 3 siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 15 April 
2016. Pembelajaran dilaksanakan selama 2 jam pelajaran yaitu 70 menit, 
dimulai dari jam kedua sampai jam ketiga pelajaran. Sebelum memulai 
pembelajaran, guru menyiapkan alat dan bahan pembelajaran yaitu 
lembar mengarang. Kemudian guru mengucapkan salam pembuka dan 
dilanjutkan dengan berdoa yang dipimpin oleh salah satu siswa. 
Kemudian guru mempresensi siswa, namun siswa yang bernama Galang 
Kencana Palu Rante masih tidak dapat berangkat sekolah, sehingga siswa 
yang hadir berjumlah 18 siswa. 
     Sebelum memulai pembelajaran, guru mengkondisikan siswa dalam 
situasi belajar. Guru menyampaikan apersepsi dengan bertanya jawab 
dengan siswa tentang suatu kegiatan atau peristiwa dan bagaimana urutan 
kejadian tersebut. Setelah melakukan apersepsi, guru menjelaskan bahwa 
pada pertemuan ini siswa akan mengarang tentang pengalaman pribadi. 
      Guru mengingatkan kembali materi pelajaran yang telah dipelajari 
pada pertemuan sebelumnya yaitu tentang karangan narasi beserta unsur-
unsurnya. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang materi 
tersebut. Guru juga mempersilakan siswa untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum dipahami. 
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     Setelah tidak ada siswa yang bertanya lagi, siswa diminta untuk 
menulis karangan narasi berdasarkan pengalaman masing-masing. 
Kesulitan siswa dipantau oleh guru. Setelah selesai, siswa diminta untuk 
mengoreksi hasil tulisan masing-masing. Kemudian beberapa siswa 
membacakan hasil tulisan mereka di depan kelas. Dua siswa 
membacakan hasil karangannya di depan kelas yaitu Tio dan Chika. 
Seperti pertemuan sebelumnya, siswa lain serta guru memberikan 
tanggapan terhadap hasil karangan teman mereka. Guru memberikan 
apresiasi dengan mengajak siswa yang lain untuk memberikan tepuk 
tangan bagi teman yang sudah maju membacakan hasil karangannya. 
Hasil karangan siswa dikumpulkan untuk dinilai oleh guru dan peneliti. 
     Di kegiatan akhir, guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. Selanjutnya guru 
membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan 
memotivasi siswa untuk lebih rajin belajar. Pembelajaran ditutup dengan 
salam. 
c. Pengamatan (Observasi) 
     Kegiatan observasi pada siklus II ini masih sama dengan siklus I yaitu 
mengamati perubahan selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti 
yang bertindak sebagai pengamat, melakukan pengamatan selama proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru menggunakan pedoman lembar 
observasi yang telah disiapkan. Hal-hal yang diobservasi yaitu aktivitas 
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guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil pengamatan 
selama proses pembelajaran pada siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Kegiatan Siswa 
     Hasil pengamatan pada pertemuan pertama yaitu mayoritas aspek 
aktivitas siswa sudah meningkat. Siswa sudah mulai aktif dalam 
pembelajaran. Saat guru bertanya, beberapa siswa sudah menunjukkan 
keaktifannya dalam menjawab dan siswa juga sudah mulai berani untuk 
memberikan tanggapan terhadap hasil karangan siswa lain. Saat siswa 
diminta maju ke depan kelas untuk membacakan hasil karangannya, 
siswa juga sudah bersedia untuk maju ke depan kelas tanpa ditunjuk. 
Namun, pada pertemuan ini siswa masih kurang aktif dalam mengajuan 
pertanyaan. Masih sedikit siswa yang mau mengajukan pertanyaan. 
Berikut ini hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 
pada pertemuan 1 siklus II. 
 
Gambar 8   Siswa Menulis Karangan Narasi pada Tahap Siklus II 
83 
 
     Hasil pengamatan pada pertemuan kedua siklus II ini terlihat hasil 
yang lebih baik dari pertemuan pertama. Mayoritas aspek sudah 
menunjukkan peningkatan, walaupun masih ada satu aspek yang 
mengalami penurunan dari pertemuan sebelumnya yaitu aspek menjawab 
pertanyaan dan dua aspek yang masih berada pada kriteria cukup. Berikut 
ini hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada 
pertemuan 2 siklus II. 
 
Gambar 9   Salah Satu Siswa Membacakan Hasil Karangan 
Teman di Depan Kelas 
 
2) Kegiatan Guru 
     Peneliti melakukan pengamatan terhadap guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan media 
komik. Pada pertemuan pertama guru sudah menjelaskan materi dengan 
jelas dan baik. Mayoritas siswa sudah memperhatikan dan menyimak 
penjelasan dari guru. Guru juga sudah semakin baik dalam menggunakan 
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media komik untuk menjelaskan materi unsur-unsur karangan narasi. 
Pada pertemuan ini, guru sudah menyampaikan apersepsi sebelum 
pembelajaran dimulai dan juga sudah memberikan apresiasi kepada siswa 
yang sudah berani maju ke depan kelas untuk membacakan hasil 
karangannya. 
    Pada pertemuan kedua, guru sudah semakin baik lagi dalam 
menjelaskan materi menggunakan media komik, baik menjelaskan materi 
tentang karangan narasi maupun unsur-unsur yang terdapat di dalamnya. 
Guru juga sudah baik dalam memberikan motivasi dan membimbing 
siswa dalam membaca komik dan menulis karangan narasi. Bahasa yang 
digunakan guru selama pembelajaran juga sudah baik dan menggunakan 
bahasa Indonesia baku.  
 
Gambar 10   Guru Membimbing Siswa dalam Kegiatan Menulis 






d. Refleksi Tindakan Siklus II 
      Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil tindakan pada siklus II. Setelah 
dilakukannya pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan media 
komik yang sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya, masih 
ditemukan adanya permasalahan. Akan tetapi, permasalahan yang timbul 
sudah jauh berkurang dibandingkan siklus sebelumnya. Permasalahan yang 
ada adalah sebagai berikut. 
1) Masih ada siswa yang menulis kata namun kurang huruf, seperti kata 
“habis” ditulis “habi”, kata “pergi” ditulis “pergi”, kata “dimakan” 
ditulis “dimaka”. 
2) Masih ada tulisan yang diulang-ulang, seperti “Dan setelah itu aku 
sangat senang jalan-jalan ke kebun binatang dan begitu pula aku sangat 
senang.” 
     Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan yang telah dilakukan, 
menunjukkan bahwa media komik dapat meningkatkan proses 
pembelajaran. Hal tersebut ditunjukkan siswa lebih bersemangat, antusias, 
dan aktif dalam mengikuti pembelajaran menulis. Selain itu, siswa juga 
menjadi lebih termotivasi untuk menulis karangan narasi. 
      Berdasarkan hasil tes, dapat diketahui bahwa penggunaan media komik 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada setiap 
siklusnya. Peningkatan nilai rerata keterampilan menulis karangan narasi 
pada siklus II sebesar 15,69, yang kondisi awal 61,53 meningkat menjadi 
77,22. Persentase ketuntasan nilai siswa meningkat pada siklus II sebesar 
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67,54%, yang kondisi awal 15,79% meningkat menjadi 83,33%. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut ini. 
Tabel 7 Nilai Rerata Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Tahap 
 Siklus II 
 Nilai Rerata Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Tahap Pratindakan Siklus I Siklus II 
















Gambar 11   Diagram Rata-Rata Nilai Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi pada Tahap Siklus II 
 
Peningkatan persentase ketuntasan nilai keterampilan menulis karangan 
narasi siswa dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini. 
Tabel 8   Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan Menulis Karangan  
    Narasi pada Tahap Siklus II 
 Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Tahap Pratindakan Siklus I Siklus II 
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Gambar 12   Diagram Persentase Ketuntasan Nilai Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi pada Tahap Siklus II 
 
 
      Klasifikasi nilai menulis karangan narasi yang diperoleh pada siklus II 
yaitu siswa yang mencapai KKM ada 15 siswa dengan persentase 83,34% 
dengan rincian 4 siswa atau sebesar 22,22% memperoleh nilai di atas 85 
(kriteria sangat baik) dan 11 siswa atau 61,11% memperoleh nilai dengan 
kriteria baik, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kriteria cukup 
sebanyak 2 siswa atau sebesar 11,11% dan 1 siswa atau sebesar 5,56% yang 
memperoleh nilai dengan kriteria kurang. Adapun nilai dari hasil akhir 
siklus II dapat didistribusikan ke dalam tabel dan diagram berikut. 
Tabel 9 Klasifikasi Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada 
 Tahap Siklus II 
Rentang Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 
86 - 100 Sangat Baik 4 22,22% 
71 - 85  Baik 11 61,11% 
56 - 70 Cukup 2 11,11% 
41 - 55 Kurang 1 5,56% 
0 - 40 Sangat Kurang 0 0 
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      Untuk penjelasan lebih lanjut mengenai keterampilan menulis karangan 
narasi siswa kelas V dapat dilihat pada tabel betikut ini. 
Tabel 10    Daftar Nilai Keseluruhan Keterampilan Menulis Karangan  




Nilai Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi 
KKM 
Pratindakan Siklus I Siklus II Naik Tetap 
1 S1 63 73 77 √  
2 S2 54 65 71 √  
3 S3 58 71 81 √  
4 S4 46 48 56  √ 
5 S5 63 69 75 √  
6 S6 73 83 88 √  
7 S7 67 77 85 √  
8 S8 56 71 77 √  
9 S9 67 83 92 √  
10 S10 63 69 75 √  
11 S11 54 58 67  √ 
12 S12 63 67 77 √  
13 S13 58 67 71 √  
14 S14 71 73 92 √  
15 S15 63 69 81 √  
16 S16 58 77 88 √  
17 S17 52 56 58  √ 
18 S18 71 71 79 √  
19 S19 69 67 - - - 
Jumlah  1169 1314 1390   
Rata-Rata 61,53 69,16 77,22   
 
B. Pembahasan 
1. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Siklus I 
      Pada pembelajaran menulis karangan narasi pada siklus I, guru 
menggunakan media komik untuk mempermudah siswa dalam menulis 
karangan narasi. Dengan menggunaan media komik, siswa nampak lebih 
antusias dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga lebih 
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fokus dalam memperhatikan penjelasan dari guru. Selain itu, penggunaan 
media komik juga dapat memotivasi siswa untuk menulis karangan narasi. 
      Setelah melaksanakan tindakan siklus I, terjadi peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari nilai rerata keterampilan menulis karangan narasi dan persentase 
ketuntasan nilai siswa. Nilai rerata keterampilan menulis karangan narasi 
siswa meningkat sebesar 7,63 pada siklus I. Nilai rata-rata pada tahap 
pratindakan adalah 61,53 dan meningkat menjadi 69,16. Jumlah siswa yang 
tuntas KKM sebanyak 6 siswa, yang kondisi awal 3 siswa meningkat 
menjadi 9 siswa. 
      Akan tetapi, masih terdapat beberapa permasalahan pada siklus I. Salah 
satunya terdapat siswa yang nilainya belum mencapai KKM. Pada siklus I 
masih terdapat 10 siswa yang belum mencapai nilai KKM. Permasalahan 
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya: a) kemampuan 
menulis siswa masih rendah, b) siswa kurang memperhatikan penjelasan 
guru, c) siswa kurang paham dengan perintah pengerjaan tugas yang 
diberikan oleh guru, d) guru belum maksimal dalam memberikan bimbingan 
kepada siswa yang kesulitan dalam menulis karangan narasi, dan e) siswa 
kurang bersemangat mengikuti pembelajaran menlis. 
      Permasalahan-permasalahan yang ada pada siklus I diatasi pada siklus II 
dengan melakukan perubahan pembelajaran yang tidak terlalu berbeda 
dengan siklus sebelumnya. Perubahan tersebut dilakukan untuk mengatasi 
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masalah-masalah yang timbul pada siklus I sehingga hasil yang didapatkan 
sesuai dengan yang diharapkan. 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Siklus II 
      Pada pelaksanaan siklus II, siswa nampak lebih antusias dan 
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi. Siswa 
juga semakin aktif dalam mengajukan pertanyaan dan menanggapi karangan 
teman. Siswa lebih fokus dalam mencermati isi komik dan menulis 
karangan narasi. selain itu, siswa nampak semakin termotivasi dalam 
menulis karangan narasi. 
      Pembelajaran pada siklus II tidak jauh berbeda dengan siklus 
sebelumnya. Pada siklus II telah terjadi perbaikan-perbaikan untuk 
mengatasi permasalahan yang ada pada siklus I. Pada tahap siklus II, guru 
lebih mengkondisikan siswa agar lebih tenang dan fokus dalam mengikuti 
pembelajaran. Guru juga lebih jelas dalam menyampaikan materi 
pembelajaran agar siswa lebih paham terhadap materi pelajaran. Selain itu, 
guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis karangan 
narasi. 
      Setelah melaksanakan tindakan siklus II, nilai rata-rata keterampilan 
menulis karangan narasi mengalami peningkatan sebesar 15,69, yang 
kondisi awal 61,53 meningkat menjadi 77,22. Jumlah siswa yang tuntas 
KKM pada siklus II juga mengalami peningkatan. Peningkatan siswa yang 
tuntas KKM sebanyak 12 siswa, yang kondisi awal 3 siswa meningkat 
menjadi 15 siswa. 
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      Hasil penelitian keterampilan menulis karangan narasi menggunakan 
media komi yang dilakukan dalam dua siklus menunjukkan terjadinya 
peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Akan tetapi, pada 
siklus  II ini, masih timbul permasalahan yaitu masih adanya siswa yang 
nilainya belum mencapai KKM. Jumlah siswa yang belum mencapai KKM 
adalah 3 siswa. Permasalah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: 
a) kemampuan menulis siswa masih rendah, b) siswa kesulitan untuk fokus 
dalam mengikuti pembelajaran, dan c) tingkat pendidikan orangtua yang 
rendah mengakibatkan siswa kurang mendapat bimbingan dalam belajar. 
C. Keterbatasan Penelitian 
     Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan menggunakan media 
komik dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas 
V SD Negeri Kowangbinangun Kalasan. Akan tetapi, masih terdapat beberapa 
keterbatasan yang dialami peneliti, sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini hanya menggambarkan tentang keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri Kowangbinangun menggunakan 
media komik, sehingga tidak dapat digunakan untuk menggambarkan hasil 
keterampilan menulis karangan narasi di SD lain. 
2. Ada beberapa siswa yang tulisannya kurang rapi sehingga menyulitkan guru 
dan peneliti dalam proses penilaian. 
3. Penilaian menulis karangan narasi yang digunakan dalam penelitian ini 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
      Berdasarkan penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media komik dapat meningkatkan proses pembelajaran dan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 
Kowangbinangun Kalasan. 
1. Peningkatan proses pembelajaran ditunjukkan siswa menjadi lebih antusias, 
aktif, dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran menulis. Selain itu, 
siswa juga lebih termotivasi dalam menulis karangan narasi. 
2. Peningkatan nilai rerata keterampilan menulis karangan narasi pada siklus I 
sebesar 7,63, yang kondisi awal 61,53 meningkat menjadi 69,16, dan 
peningkatan pada siklus II sebesar 15,69, yang kondisi awal 61,53 
meningkat menjadi 77,22. Peningkatan persentase ketuntasan nilai siswa 
pada siklus I sebesar 31,58%, yang kondisi awal 15,79% meningkat menjadi 
47,37%, dan peningkatan pada siklus II sebesar 67,54%, yang kondisi awal 
15,79% meningkat menjadi 83,33%. 
B. Saran 
     Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut. 
1. Guru mata pelajaran atau guru kelas sebaiknya menggunakan media yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 
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siswa kelas V. Selain itu, agar siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran khususnya pembelajaran menulis. 
2. Media komik hendaknya dikembangkan lebih lanjut sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya keterampilan 
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Lampiran 1 Lembar Observasi Siswa 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Media Komik 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Pokok Bahasan : Karangan Narasi 
Hari/ Tanggal : 
Pengamat  : 
 
No. Aspek yang Diamati 





Menyimak penjelasan guru mengenai materi 
pembelajaran 
  
2 Fokus dalam membaca komik   
3 




Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru 
  
5 Mengajukan pertanyaan   
6 








Berani membacakan hasil karangan narasi di 
depan kelas tanpa ditunjuk 
  
9 
Memberikan tanggapan terhadap hasil 
karangan narasi  yang dibacakan oleh teman 
  
 
Petunjuk Penskoran : 
Penskoran dilakukan dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom 





(hitungan jumlah siswa) 
Kriteria Nilai Huruf 
16 – 19 Sangat baik A 
13 – 15 Baik B 
9 – 12  Cukup C 
5 – 8  Kurang D 






















Lampiran 2 Lembar Observasi Guru 
 
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Media Komik 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Pokok Bahasan : Karangan Narasi 
Hari/ Tanggal : 
Pengamat  : 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
Kegiatan Awal 
1 Menyiapkan media pembelajaran yaitu komik  1     2     3     4 
2 Mengkodisikan siswa dalam situasi belajar 1     2     3     4 
3 Menyampaikan apersepsi 1     2     3     4 
4 Memotivasi/ membangkitkan minat siswa 1     2     3     4 
5 Menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran 1     2     3     4 
Kegiatan Inti 
6 Menjelaskan tentang karangan narasi 1     2     3     4 
7 Menunjukkan unsur-unsur karangan narasi dalam komik 1     2     3     4 
8 Memberikan instruksi secara jelas dalam membaca komik 1     2     3     4 
9 Membimbing siswa dalam membaca komik 1     2     3     4 
10 Bertanya jawab tentang isi komik 1     2     3     4 
11 Menggunakan media komik secara efektif  1     2     3     4 
12 Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 1     2     3     4 
13 Memberikan petunjuk pengerjaan dengan jelas 1     2     3     4 
14 Memantau kesulitan siswa 1     2     3     4 
15 Membimbing siswa dalam menulis karangan narasi 1     2     3     4 




Petunjuk Penskoran : 
1. Penskoran dilakukan dengan cara memberi lingkaran pada skor yang tersedia 
sesuai dengan fakta yang diamati. 
Skor 4 = Sangat baik 
Skor 3 = Baik 
Skor 2 = Cukup 
Skor 1 = Kurang 
2. Jumlahkan skor-skor tersebut ke bawah untuk mendapatkan jumlah skor. 
Jumlah skor maksimal 80. 
3. Rumus untuk menentukan nilai: 
 
 
 Nilai maksimum 100. 
Untuk menentukan atau menginterpretasikan taraf kemampuan aktivitas 
proses belajar guru dengan nilai yang dicapai adalah menggunakan kriteria 
berikut ini. 
 
17 Menggunakan bahasa yang baik dan benar 1     2     3     4 
No. Aspek yang Diamati Skor 
18 Menumbuhkan interaksi antarsiswa 1     2     3     4 
Kegiatan Akhir 
19 Memberikan kesimpulan 1     2     3     4 
20 Memberikan bahan tindak lanjut 1     2     3     4 
Jumlah Skor  
Nilai = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
 × 𝟏𝟎𝟎  
Kriteria   
Nilai = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
Taraf Kemampuan Kriteria Nilai Huruf 
86 – 100  Sangat Baik A 
71 – 85  Baik B 
56 – 70  Cukup C 
41 – 55  Kurang D 
0 – 40  Sangat Kurang E 
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Lampiran 3 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
 
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Komponen Aspek Indikator Skor Kriteria 








Judul cukup sesuai dengan isi 
karangan narasi. 
3 Baik 
Judul kurang sesuai dengan isi 
karangan narasi. 
2 Cukup 






Pengembangan isi karangan narasi 
sangat kreatif dan menarik. 
4 Sangat 
baik 
Pengembangan isi karangan narasi 
cukup kreatif dan menarik. 
3 Baik 
Pengembangan isi karangan narasi 
kurang kreatif dan menarik. 
2 Cukup 
Tidak ada kreativitas dalam 







Karangan narasi memuat alur, tokoh, 
latar, dan sudut pandang yang 
disajikan secara jelas. 
Karangan memuat salah tiga unsur 
karangan   narasi  (alur,  tokoh,  dan 
latar/ alur, tokoh, dan sudut pandang/ 




Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (alur dan tokoh/ alur 
dan latar/ alur dan sudut pandang) 
yang disajikan secara jelas. 
Karangan memuat salah tiga unsur 
karangan narasi (alur, tokoh, dan 
latar/ alur, tokoh, dan sudut pandang/ 
alur, tokoh, dan latar) namun 
penyajiannya kurang jelas. 
3 Baik 
Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (tokoh dan latar/ 
tokoh dan sudut pandang/ latar dan 
sudut pandang) yang disajikan secara 
jelas. 
Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (alur dan tokoh/ alur 
dan latar/ alur dan sudut pandang) 




Komponen Aspek Indikator Skor Kriteria 
  Karangan hanya memuat salah satu 
unsur karangan narasi (tokoh/ latar/ 
sudut pandang) saja. 
Karangan memuat dua unsur 
karangan narasi (tokoh dan latar/ 
tokoh dan sudut pandang/ latar dan 
sudut pandang) namun penyajiannya 
kurang jelas. 
1 Kurang 
Tata Bahasa Penggunaan 
kalimat efektif 
dan kata depan 
dalam penyajian 
karangan narasi 
Penggunaan bentuk kalimat sangat 
efektif; tidak ada kesalahan 




Penggunaan bentuk kalimat sudah 
efektif; namun terdapat 1 – 5 
kesalahan penggunaan tata bahasa, 
kata depan, dsb. 
3 Baik 
Penggunaan bentuk kalimat cukup 
efektif; namun terdapat 6 – 10 
kesalahan penggunaan tata bahasa, 
kata depan, dsb. 
2 Cukup 
Hampir tidak menguasai tata bahasa, 
kata depan, dsb.; terdapat 10 lebih 








Perbendaharaan kata luas; pemilihan 




Perbendaharaan kata sudah baik; 
namun pemilihan dan penggunaan 
kata kadang-kadang tidak tepat, 
kesalahan pemilihan dan penggunaan 
kata berkisar 1 – 5. 
3 Baik 
Perbendaharaan kata terbatas; 
terdapat kesalahan pemilihan dan 
penggunaan kata berkisar 6 – 10. 
2 Cukup 
Perbendaharaan kata amat terbatas 
hingga tidak mampu 
mengkomunikasikan makna yang 







ejaan dan tata 
tulis dalam 
karangan narasi 
Sepenuhnya sesuai dengan kaidah 
ejaan dan penulisan; tidak ada 
kesalahan ejaan, tanda baca, 




  Terdapat 1 – 5 kesalahan penerapan 




Komponen Aspek Indikator Skor Kriteria 
  penggunaan huruf besar)  namun 
tanpa mengaburkan inti dan makna 
pokok karangan. 
  
Terdapat 6 – 10 kesalahan penerapan 
kaidah (ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf besar); tulisan 
sulit dibaca; inti dan makna pokok 
karangan kabur. 
2 Cukup 
Tidak menguasai kaidah ejaan dan 
penulisan; terdapat lebih dari 10 
kesalahan ejaan, tanda baca, 
penggunaan huruf besar, tulisan sulit 




Petunjuk Penskoran : 
1. Penskoran dilakukan dengan cara menentukan skor pada tiap indikator 
tersedia sesuai dengan hasil karangan narasi siswa. 
Skor 4 = Sangat baik 
Skor 3 = Baik 
Skor 2 = Cukup 
Skor 1 = Kurang 
2. Jumlahkan skor-skor tersebut untuk mendapatkan jumlah skor. 
Jumlah skor maksimal 24. 
3. Rumus untuk menentukan nilai: 
 
 
 Nilai maksimum 100. 
 Untuk menentukan atau menginterpretasikan nilai yang dicapai adalah 







𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 
Nilai Kriteria Nilai Huruf 
86 – 100  Sangat Baik A 
71 – 85  Baik B 
56 – 70  Cukup C 
41 – 55  Kurang D 
0 – 40  Sangat Kurang E 
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Lampiran 4 Lembar Penilaian Menulis Karangan Narasi  
 
LEMBAR PENILAIAN MENULIS KARANGAN NARASI 
No. Subjek 


























         
2 S2 
         
3 S3 
         
4 S4 
         
5 S5 
         
6 S6 
         
7 S7 
         
8 S8 
         
9 S9 
         
10 S10 
         
11 S11 
         
12 S12 
         
13 S13 
         
14 S14 
         
15 S15 
         
16 S16 
         
17 S17 
         
18 S18 
         
19 S19 
         
Jumlah Skor 
         
Rata-Rata 
         
Skor Tertinggi 
         
Skor Terendah 











Lampiran 5 RPP Siklus I 
 
Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N Kowangbinangun 
Kelas/Semester        : V/ 2 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu           : 2 x 35 menit (70 menit) 
Hari/ Tanggal  : Senin, 6 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
4.  Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan. 
 
C. Indikator Pencapaian 
4.1.1    Menentukan unsur-unsur dalam karangan narasi. 
4.1.2    Menulis karangan narasi. 
4.1.3    Membaca karangan narasi yang dibuat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik “Petualangan 
di Hutan Sigalang”, siswa dapat menentukan unsur-unsur karangan narasi 
berdasarkan komik dengan tepat. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik “Petualangan 
di Hutan Sigalang”, siswa dapat menulis karangan narasi dengan baik.  
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3. Setelah membuat karangan narasi berdasarkan komik “Petualangan di Hutan 
Sigalang”, siswa dapat membacakan karangan narasi yang telah dibuat di 
depan kelas sesuai dengan tanda baca yang tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan 
 
G. Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru mengucapkan salam 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa 
 Guru mempresensi siswa 
 Guru melakukan apersepsi “Siapa diantara kalian yang pernah membaca 
komik? Komik apa yang pernah kalian baca?” 
 Guru menyampaikan pokok materi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang karangan narasi. 
 Setiap siswa dibagikan komik yang berjudul “Petualangan di Hutan 
Sigalang”. 
 Siswa mencermati unsur-unsur karangan narasi berdasarkan komik 
yang telah dibagikan. 
 Siswa membaca komik yang telah dibagikan. 








 Siswa menulis karangan narasi berdasarkan komik “Petualangan di 
Hutan Sigalang”. 
 Siswa dipantau kesulitannya dan dibimbing guru dalam menulis 
karangan. 
 Siswa mengoreksi hasil karangan narasi secara individu. 
c. Konfirmasi 
 Beberapa siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
 Siswa lain dan guru memberikan tanggapan. 
 Hasil karangan narasi siswa dikumpulkan. 
 Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
 Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
 Guru mengucapkan salam 
 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran : Komik “Petualangan di Hutan Sigalang” 
2. Sumber Pembelajaran : 
a. KTSP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 2006. 
b. Umri Nur’aini & Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk SD/ MI 
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
c. Jumiko Ibnu. (2013). Petualangan di Hutan Sigalang. Diakses dari 
http://jumiko-indonesia.blogspot.co.id/2013/05/petualangan-hutan-
sigalang. html pada tanggal 16 Februari 2016 pukul 21.46. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Produk 
2. Jenis Penilaian  : Tertulis 
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3. Bentuk Penilaian : Essay (karangan narasi) 
4. Pedoman Penskoran 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  = 71 
Siswa dikatakan lulus jika nilai akhir  > 71 
5. Rubrik Penilaian 
No. Komponen yang Dinilai 
Skor 
Maksimal 
1 Isi  4 
2 Organisasi Isi 4 
3 Tata Bahasa 4 
4 Kosakata 4 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N Kowangbinangun 
Kelas/Semester        : V/ 2 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu           : 3 x 35 menit (105 menit) 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 6 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
4.  Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan. 
 
C. Indikator Pencapaian 
4.1.1    Menentukan judul karangan narasi. 
4.1.2    Menulis karangan narasi berdasarkan media komik. 
4.1.3    Membaca karangan narasi yang dibuat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik tanpa judul 
dengan tema lingkungan, siswa dapat menentukan judul karangan narasi 
dengan tepat. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik dengan tema 
lingkungan, siswa dapat menulis karangan narasi dengan baik.  
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3. Setelah membuat karangan narasi berdasarkan komik dengan tema 
lingkungan, siswa dapat membacakan karangan narasi yang telah dibuat di 
depan kelas sesuai dengan tanda baca yang tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan 
 
G. Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa 
 Guru mempresensi siswa 
 Guru melakukan apersepsi “Nah, anak-anak kemarin kita sudah belajar 
mengarang menggunakan komik. Siapa diantara kalian yang masih ingat 
judul komik kemarin?”. 
 Guru menyampaikan pokok materi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Eksplorasi 
 Siswa diingatkan kembali tentang karangan narasi dan unsur-
unsurnya. 
 Setiap siswa dibagikan komik tanpa judul dengan tema lingkungan. 
 Siswa membaca komik yang telah dibagikan. 
 Siswa mendiskusikan unsur-unsur karangan narasi pada komik secara 
berkelompok (setiap kelompok terdiri atas dua siswa). 






 Siswa dibimbing oleh guru dalam menentukan judul karangan narasi. 
 Siswa menulis karangan narasi berdasarkan komik yang telah 
dibagikan. 
 Siswa dipantau kesulitannya dan dibimbing guru dalam menulis 
karangan narasi. 
 Siswa mengoreksi hasil karangan narasi secara individu. 
d. Konfirmasi 
 Beberapa siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
 Siswa lain dan guru memberikan tanggapan. 
 Hasil karangan narasi siswa dikumpulkan 
 Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
 Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
 Guru mengucapkan salam 
 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran : Komik dengan tema lingkungan 
2. Sumber Pembelajaran : 
1. KTSP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 2006. 
2. Umri Nur’aini & Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk SD/ MI 
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
3. Hamda Wicaksono. (2012). Mari Manfaatkan Sampah. Diakses dari 







1. Prosedur Penilaian : Proses dan Produk 
2. Jenis Penilaian  : Tertulis 
3. Bentuk Penilaian : Essay (karangan narasi) 
4. Pedoman Penskoran 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  = 71 
Siswa dikatakan lulus jika nilai akhir  > 71 
5. Rubrik Penilaian 
No. Komponen yang Dinilai 
Skor 
Maksimal 
1 Isi   
Kesesuaian judul dengan isi karangan narasi 4 
Pengembangan isi karangan narasi 4 
2 Organisasi Isi 4 
3 Tata Bahasa 4 
4 Kosakata 4 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N Kowangbinangun 
Kelas/Semester        : V/ 2 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu           : 2 x 35 menit (70 menit) 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 8 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
4.  Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan. 
 
C. Indikator Pencapaian 
4.1.1    Menentukan judul karangan narasi. 
4.1.2    Menulis karangan narasi berdasarkan pengalaman pribadi siswa. 
4.1.3    Membaca karangan narasi yang dibuat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan judul 
karangan narasi dengan tepat. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menulis karangan 
narasi dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan yang baik.  
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3. Setelah membuat karangan narasi berdasarkan pengalaman pribadi, siswa 
dapat membacakan karangan narasi yang telah dibuat di depan kelas sesuai 
dengan tanda baca yang tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan 
 
G. Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru mengucapkan salam 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa 
 Guru mempresensi siswa 
 Guru melakukan apersepsi “Anak-anak, pasti kalian mempunyai 
pengalaman kan? Ada pengalaman yang menyenanngkan dan ada 
pengalaman yang menyedihkan. Coba sebutkan contoh pengalaman yang 
menyenangkan! Kalau yang menyedihkan?”. 
 Guru menyampaikan pokok materi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
 Siswa diingatkan kembali tentang karangan narasi dan unsur-
unsurnya. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang pengalaman pribadi siswa. 
b. Elaborasi 
 Siswa membuat kerangka karangan narasi. 
 Siswa menulis karangan narasi berdasarkan pengalaman pribadi siswa. 




 Siswa mengoreksi hasil karangan narasi secara individu. 
c. Konfirmasi 
 Beberapa siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
 Siswa lain dan guru memberikan tanggapan. 
 Hasil karangan narasi siswa dikumpulkan 
 Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
 Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
 Guru mengucapkan salam 
 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : 
a. KTSP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 2006. 
b. Umri Nur’aini & Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk SD/ MI 
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Produk 
2. Jenis Penilaian  : Tertulis 
3. Bentuk Penilaian : Essay (karangan narasi) 
4. Pedoman Penskoran 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  = 71 








5. Rubrik Penilaian 
No. Komponen yang Dinilai 
Skor 
Maksimal 
1 Isi   
Kesesuaian judul dengan isi karangan narasi 4 
Pengembangan isi karangan narasi 4 
2 Organisasi Isi 4 
3 Tata Bahasa 4 
4 Kosakata 4 








































Lampiran 7 RPP Siklus II 
 
Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N Kowangbinangun 
Kelas/Semester        : V/ 2 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu           : 2 x 35 menit (70 menit) 
Hari/ Tanggal  : Senin, 11 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
4.  Menulis 
 Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan. 
 
C. Indikator Pencapaian 
4.1.1    Menentukan unsur-unsur dalam karangan narasi. 
4.1.2    Menulis karangan narasi berdasarkan komik. 
4.1.3    Membaca karangan narasi yang dibuat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik “Berenang di 




2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik “Berenang di 
lautan”, siswa dapat menulis karangan narasi dengan baik.  
3. Setelah membuat karangan narasi berdasarkan komik “Berenang di Lautan”, 
siswa dapat membacakan karangan narasi yang telah dibuat sesuai dengan 
tanda baca yang tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan 
 
G. Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru mengucapkan salam 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa 
 Guru mempresensi siswa 
 Guru melakukan apersepsi “Siapa diantara kalian yang pernah membaca 
komik, selain yang bapak bagikan kemarin? Komik apa saja yang pernah 
kalian baca?”. 
 Guru menyampaikan pokok materi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
 Siswa menyimak penjelasan guru tentang karangan narasi. 
 Setiap siswa dibagikan komik yang berjudul “Berenang di lautan”. 
 Siswa mencermati unsur-unsur karangan narasi pada komik tersebut. 
 Siswa membaca komik yang telah dibagikan. 






 Siswa menulis karangan narasi berdasarkan komik “Berenang di 
Lautan”. 
 Siswa dipantau kesulitannya dan dibimbing guru dalam menulis 
karangan narasi. 
 Siswa mengoreksi hasil karangan narasi secara individu. 
a. Konfirmasi 
 Beberapa siswa membacakan hasil karangan teman di depan kelas. 
 Siswa lain dan guru memberikan tanggapan. 
 Hasil karangan narasi dikumpulkan. 
 Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
 Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
 Guru mengucapkan salam 
 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran : Komik “Berenang di Lautan” 
2. Sumber Pembelajaran : 
a. KTSP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 2006. 
b. Umri Nur’aini & Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk SD/ MI 
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
c. Jatmika Jati. (2015). Petualangan Leo dan Indra. Diakses dari 




1. Prosedur Penilaian : Proses dan Produk 
2. Jenis Penilaian  : Tertulis 
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3. Bentuk Penilaian : Essay (karangan narasi) 
4. Pedoman Penskoran 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  = 71 
Siswa dikatakan lulus jika nilai akhir  > 71 
5. Rubrik Penilaian 
No. Komponen yang Dinilai 
Skor 
Maksimal 
1 Isi  4 
2 Organisasi Isi 4 
3 Tata Bahasa 4 
4 Kosakata 4 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N Kowangbinangun 
Kelas/Semester        : V/ 2 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu           : 3 x 35 menit (105 menit) 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 13 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
4.  Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan. 
 
C. Indikator Pencapaian 
4.1.1    Menentukan judul karangan narasi. 
4.1.2    Menulis karangan narasi berdasarkan media komik. 
4.1.3    Membaca karangan narasi yang dibuat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik tanpa judul 
dengan tema kesehatan, siswa dapat menentukan judul karangan dengan 
tepat. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan membaca komik dengan tema 
kesehatan, siswa dapat menulis karangan narasi dengan baik.  
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3. Setelah membuat karangan narasi berdasarkan komik dengan tema 
kesehatan, siswa dapat membacakan karangan narasi yang dibuat di depan 
kelas sesuai dengan tanda baca yang tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan 
 
G. Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa 
 Guru mempresensi siswa 
 Guru melakukan apersepsi “Apakah sebelum berangkat sekolah, kalian 
sudah sarapan? Apa saja manfaat sarapan sebelum beraktifitas?”. 
 Guru menyampaikan pokok materi dan tujuan pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
a. Eksplorasi 
 Siswa diingatkan kembali tentang karangan narasi dan unsur-
unsurnya. 
 Setiap siswa dibagikan komik tanpa judul dengan tema kesehatan. 
 Siswa membaca komik yang telah dibagikan. 
 Siswa mendiskusikan unsur-unsur karangan narasi pada komik 
tersebut secara berkelompok (setiap kelompok terdiri atas dua siswa). 







 Siswa dibimbing oleh guru menentukan judul yang tepat untuk komik 
yang telah dibagikan. 
 Siswa menulis karangan narasi berdasarkan komik yang telah 
dibagikan. 
 Siswa dipantau kesulitannya dan dibimbing oleh guru dalam menulis 
karangan narasi. 
 Siswa mengoreksi hasil karangan narasi secara individu. 
c. Konfirmasi 
 Beberapa siswa membacakan hasil karangan teman di depan kelas. 
 Siswa lain dan guru memberikan tanggapan. 
 Hasil karangan narasi dikumpulkan. 
 Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
 Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
 Guru mengucapkan salam 
 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media Pembelajaran : Komik dengan tema kesehatan 
2. Sumber Pembelajaran : 
1. KTSP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 2006. 
2. Umri Nur’aini & Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk SD/ MI 
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
3. POM RI. (2014). Sarapan Yuk. Diakses dari 
http://klubpompi.pom.go.id/id/galeri/perpustakaan/buku-dan-komik/item 





1. Prosedur Penilaian : Proses dan Produk 
2. Jenis Penilaian  : Tertulis 
3. Bentuk Penilaian : Essay (karangan narasi) 
4. Pedoman Penskoran 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  = 71 
Siswa dikatakan lulus jika nilai akhir   > 71 
5. Rubrik Penilaian 
No. Komponen yang Dinilai 
Skor 
Maksimal 
1 Isi   
Kesesuaian judul dengan isi karangan narasi 4 
Pengembangan isi karangan narasi 4 
2 Organisasi Isi 4 
3 Tata Bahasa 4 
4 Kosakata 4 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan : SD N Kowangbinangun 
Kelas/Semester        : V/ 2 
Mata Pelajaran         : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu           : 2 x 35 menit (70 menit) 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 15 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
4.  Menulis 
Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam  bentuk karangan,  surat undangan, dan dialog tertulis 
 
B. Kompetensi Dasar 
4.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memperhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan. 
 
C. Indikator Pencapaian 
4.1.1    Menentukan judul karangan narasi. 
4.1.2    Menulis karangan narasi berdasarkan pengalaman pribadi siswa. 
4.1.3    Membaca karangan narasi yang dibuat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menentukan judul 
karangan narasi dengan tepat. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menulis karangan 
narasi dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan ejaan yang baik.  
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3. Setelah membuat karangan narasi berdasarkan pengalaman pribadi, siswa 
dapat membacakan karangan narasi yang telah dibuat di depan kelas sesuai 
dengan tanda baca yang tepat. 
 
E. Materi Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi 
 
F. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model Pembelajaran : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
2. Metode Pembelajaran : Tanya jawab, ceramah, diskusi, penugasan 
 
G. Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal (5 menit) 
 Guru mengucapkan salam 
 Pembelajaran diawali dengan berdoa 
 Guru mempresensi siswa 
 Guru melakukan apersepsi dengan bertanya jawab bersama siswa tentang 
kejadian/ peristiwa dan bagaimana urutan kejadiannya. 
 Guru menyampaikan pokok materi dan tujuan  pembelajaran 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a. Eksplorasi 
 Siswa diingatkan kembali tentang karangan narasi dan unsur-
unsurnya. 
 Siswa bertanya jawab dengan guru tentang pengalaman pribadi siswa. 
b. Elaborasi 
 Siswa membuat kerangka karangan narasi. 
 Siswa menulis karangan narasi berdasarkan pengalaman pribadi siswa. 
 Siswa dipantau kesulitannya dan dibimbing guru dalam menulis 
karangan narasi. 




 Beberapa siswa membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
 Siswa lain dan guru memberikan tanggapan. 
 Hasil karangan narasi siswa dikumpulkan 
 Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan Akhir (5 menit) 
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran 
yang telah dipelajari. 
 Pembelajaran diakhiri dengan berdoa. 
 Guru mengucapkan salam 
 
H. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Sumber Pembelajaran : 
a. KTSP Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 2006. 
b. Umri Nur’aini & Indriyani. 2008. Bahasa Indonesia 5: untuk SD/ MI 
Kelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian : Proses dan Produk 
2. Jenis Penilaian  : Tertulis 
3. Bentuk Penilaian : Essay (karangan narasi) 
4. Pedoman Penskoran 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  = 71 









5. Rubrik Penilaian 
No. Komponen yang Dinilai 
Skor 
Maksimal 
1 Isi   
Kesesuaian judul dengan isi karangan narasi 4 
Pengembangan isi karangan narasi 4 
2 Organisasi Isi 4 
3 Tata Bahasa 4 
4 Kosakata 4 


































Lampiran 9 Hasil PengarratanAktivitas Siswa pada Tahap Siklus I
::
Pertemuan I
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran










Ratih Sayekti & Latifah Alma Masyitoh
Yogyakarta, 4 Apt',l20l6
No. Aspek yang Diamati
IIasil Pengamatan dalam Hitungan Siswa






2 Fokus dalarn mernbaca komik Cukup
3




M enjarr,,ab pertanyaan yang
diajukan oleh guru
Cukup
5 Mengajukan pertanyaan Sangat
Kurang
Mengerjakan tugas menulis
karangan narasi secara n-randiri
Cukup
7
Serius dalarn menulis karangan
narasi berdasarkan komik
Cukup
Berani membacakan hasil karangan













Lembar Observasi Akfivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran










Ratih Sayekti & Latifah Alma Masyitoh
6 April2016
No. Aspek yang Diamati
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Siswa






Fokus dalarn membaca kornik Baik












karangan narasi secara mandiri
Baik
















Lampiran 10 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Tahap Siklus II
Pertemuan r 
I :
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran










Senin, 11 April 2016
Ratih Sayekti & Latifah Alma Masyitoh
ll April2016
No. Aspek yang Diamati
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Sisrva





Fokus dalarn membaca kornik
Sangat
Baik









karangan narasi secara rnandiri
Cukup
7















Lembar Observasi Akfivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran










Ratih Sayekti & Latifah Alma Masyitoh
13 April2016
lma Masyitoh
No. Aspek yang Diamati
Hasil Pengamatan dalam Hitungan Siswa
Kriteria0-4 s-8 9 
-12 13 16-19
1
Menyimak penj elasan guru
mengenai materi pembelaj aran
Sangat
Baik
Fokus dalam membaca komik
Sangat
Baik










karangan narasi secara mandiri
Sangat
Baik





karangan narasi di depan kelas
Baik
9
M ernberikan tanggapan terhadap





Lampiran I I Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Tahap Siklus I
::
Pertemuan 1
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran











No. Aspek yang Diamati Skor
Kegiatan Awal
1 Menyiapka.n media pembelajaran yaitu komik r 2(r4
2 Mengkodisikan siswa dalam situasi belajar (D2 3 4
3 Menyampaikan apersepsi 192 3 4
4 Memotivasi/ membangkitkan minat siswa t c3 4
5 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran t u3 4
Kegiatan Inti
6 Menj elaskan tentang karangan narasi t 2Lr4
7 Menunjukkan unsur-unsur karangan narasi dalam komik 1lr3 4
8 Memberikan instruksi secara jelas dalam membaca komik t 204
9 Membimbing siswa dalam membaca komik 12u4
10 Bertanya jawab tentang isi komik 12(r4
Menggunakan media komik secara efektif 103 4
12 Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya t 2 
€J 4
13 Memberikan petunjuk pengerjaan dengan jelas t 2 o 4
14 Memantau kesulitan siswa r 2e4
15 Membimbing siswa dalam menulis karangan narasi t 2 o 4
145
No. Aspek yang Diamati Skor
16 Memberikan apresiasi kepada siswa 1)234
17 Menggunakan bahasa yang baik dan benar lθ 3 4
18 Menumbuhkan interaksi antarsiswa 1の 3 4
Kegiatan Akhir
19 Memberikan kesimpulan 12o4









Lembar Observasi Aliitir,rilas Guru dalam Proses Pembelajaran











No. Aspek yang Diamati Skor
Kegiatan Awal
1 Menyiapkan media pembelajaran yaitu komik 123υ
2 Mengkodisikan siswa dalam situasi belajar 1の34
3 Menyampaikan apersepsi 1 2じ)4
4 Memotivasi/ membangkitkan minat siswa 12o4
5 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran lo34
Kegiatan Inti
6 Menj elaskan tentang karangan narasi 12o4
7 Menunjukkan unsur-unsur karangan narasi dalam kcmik 1 7)3 4
8 Memberikan instruksi secara jelas dalam membaca komik 123り
9 Membimbing siswa dalam membaca komik 1 2o4
10 Bertanya jawab tentang isi komik 1 2o4
Menggunakan media komik secara efektif 1の34
12 Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 1 2 3rど
?? Memberikan petunjuk pengerjaan dengan jelas 1の, 4
14 Memantau kesulitan siswa 1 2o4
15 Membimbing siswa dalam menulis karangan narasi 1 2 3(ジ
16 Memberikan apresiasi kepada siswa lo3 4
17 Menggunakan bahasa yang baik dan benar 1(グ34
147
¬No. Aspek yang Diamati Skor
18 Mcnumbuhkan interakζrセhtarsiswa lrり3 4
Kegiatan Akhir
19 Memberikan kesimpulan 12(り4





















Lampiran 12 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru pada Tahap Siklus II
a::
Pertemuan I
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran











No。 Aspek yang Diamati Skor
Kegiatan Awal
1 Meny,iapkan media pembelajaran yaitu komik 123o´
?
? Mengkodisikan siswa dalam situasi belajar 1 204
3 Menyampaikan apersepsi 12o4
4 Memotivasi/ membangkitkan minat siswa 1 2o4
5 Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 1 2r314
Kegiatan Inti
6 Menj elaskan tentang karangan narasi 1 2(っ4
7 Menunjukkan unsur-unsur karangan narasi dalam komik 1 2o4
8 Memberikan instruksi secara jelas dalam membaca komik 1 2o4
9 Membimbing siswa dalam mcmbaca komik 1 2β)4
10 Bertanya jawab tentang isi komik 12o4
Menggunakan media komik secara efektif 1   2  r3, 4
12 Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 1230
13 Memberikan petunjuk pengerjaan dengan jelas lo34
14 Memantau kesulitan siswa 1 2(フ4
15 Membimbing siswa daiam menulis karangan narasi 123り
149
No. Aspek yang Diamati Skor
16 Memberikan apresiasi kepada siswa 1 2`ジ4
17 Menggunakan bahasa yang baik dan benar 1204
18 Menumbuhkan interaksi antarsiswa 12o4
Kegiatan Akhir
19 Memberikan kesimpulan 1210
20 Memberikan bahan tindak lanjut 1  2 (3り 4
Jumlah Skor 63
Nilai=ノ“





Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran











No. Aspek yang Diamati Skor
Kegiatan Awal
1 Menyiapkan media pembelajaran yaitu komik 23υ
2 Mengkodisikan siswa dalam situasi belajar 123o
3 Menyampaikan apersepsi 123θ
4 Memotivasi/ membangkitkan minat siswa 1 2θ 4
?
? Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 123υ
Kegiatan Inti
6 Menjelaskan tentang karangan narasi 123υ
7 IVienunjukkan unsur-unsur karangan narasi dalam komik 121υ
8 Memberikan instruksi secara jelas dalam membaca komik 12o4
9 Membimbing siswa dalam membaca komik 123θ
10 Bertanya jawab tentang isi komik 123υ
Menggunakan media komik secara efektif 1 2の 4
12 Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya 123o
13 Memberikan petunjuk pengerjaan dengan jelas 1 2じツ4
14 Memantau kesulitan siswa 123υ
15 Membimbing siswa dalam menulis karangan narasi 123θ
16 Memberikan apresiasi kepada siswa 1 2の 4
17 ivlenggunakan bahasa l,ang baik dan benar 1 2じ)4
151
No. Aspek yang Diamati Skor
18 Menumbuhkan interaksi'antarsiswa 12(ジ4
Kegiatan Ai<hir
19 Memberikan kesimpulan 123o
20 Mclnbcrikan bahan tindak l珂ut 1  2 ζ巧4
Jun」ah Skor 72






Lampiran 13 Rata-Rata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada  
  Tahap Pratindakan 
 
Rata-Rata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi 







Rata-Rata Pencapaian KKM 
1 S1 63 63 63 Belum Tuntas 
2 S2 54 54 54 Belum Tuntas 
3 S3 58 58 58 Belum Tuntas 
4 S4 46 46 46 Belum Tuntas 
5 S5 63 63 63 Belum Tuntas 
6 S6 75 71 73 Tuntas 
7 S7 67 67 67 Belum Tuntas 
8 S8 58 54 56 Belum Tuntas 
9 S9 67 67 67 Belum Tuntas 
10 S10 63 63 63 Belum Tuntas 
11 S11 54 54 54 Belum Tuntas 
12 S12 63 63 63 Belum Tuntas 
13 S13 58 58 58 Belum Tuntas 
14 S14 71 71 71 Tuntas 
15 S15 63 63 63 Belum Tuntas 
16 S16 58 58 58 Belum Tuntas 
17 S17 54 50 52 Belum Tuntas 
18 S18 71 71 71 Tuntas 
19 S19 71 67 69 Belum Tuntas 
Jumlah 1177 1161 1169 Jumlah Tuntas: 3 siswa 
 
Jumlah Belum Tuntas: 








Lampiran 14    Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada  
  Tahap Siklus I 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus 1 
(oleh peneliti) 
No. Subjek 
























1 S1 4 3 4 3 2 2 18 Tuntas 
2 S2 3 2 3 3 2 2 15 Belum Tuntas 
3 S3 3 3 4 3 2 2 17 Tuntas 
4 S4 4 2 2 1 1 1 11 Belum Tuntas 
5 S5 4 3 3 2 2 2 16 Belum Tuntas 
6 S6 4 3 4 3 3 3 20 Tuntas 
7 S7 4 3 4 2 3 2 18 Tuntas 
8 S8 4 3 4 2 2 2 17 Tuntas 
9 S9 3 4 4 3 3 3 20 Tuntas 
10 S10 3 3 4 2 2 2 16 Belum Tuntas 
11 S11 2 2 4 2 2 2 14 Belum Tuntas 
12 S12 4 2 3 3 2 2 16 Belum Tuntas 
13 S13 3 3 3 3 2 2 16 Belum Tuntas 
14 S14 2 3 3 3 3 3 17 Tuntas 
15 S15 4 3 3 3 2 2 17 Tuntas 
16 S16 4 3 4 3 3 2 19 Tuntas 
17 S17 2 2 3 2 2 2 13 Belum Tuntas 
18 S18 3 3 3 3 2 3 17 Tuntas 
19 S19 4 3 3 2 2 1 15 Belum Tuntas 






Tuntas: 9 siswa 
Rata-Rata 0,84 0,70 0,86 0,63 0,55 0,53 0,68 
Skor Tertinggi 4 4 4 3 3 3 20 
Skor 
Terendah 






Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus 1 
(oleh guru) 
No. Subjek 
























1 S1 4 2 4 3 2 2 17 Tuntas 
2 S2 3 2 3 3 2 3 16 Belum Tuntas 
3 S3 3 3 4 3 2 2 17 Tuntas 
4 S4 4 3 2 1 1 1 12 Belum Tuntas 
5 S5 4 3 3 3 2 2 17 Tuntas 
6 S6 4 3 4 3 3 3 20 Tuntas 
7 S7 4 3 4 3 3 2 19 Tuntas 
8 S8 4 3 4 2 2 2 17 Tuntas 
9 S9 3 4 4 3 3 3 20 Tuntas 
10 S10 3 3 4 2 3 2 17 Tuntas 
11 S11 2 3 4 2 2 1 14 Belum Tuntas 
12 S12 4 2 3 3 2 2 16 Belum Tuntas 
13 S13 3 3 3 3 2 2 16 Belum Tuntas 
14 S14 3 3 3 3 3 3 18 Tuntas 
15 S15 3 3 3 3 2 2 16 Belum Tuntas 
16 S16 4 3 4 3 2 2 18 Tuntas 
17 S17 2 2 3 3 2 2 14 Belum Tuntas 
18 S18 3 3 3 3 2 3 17 Tuntas 
19 S19 4 3 3 3 2 2 17 Tuntas 






Tuntas: 7 siswa 
Rata-Rata 0,84 0,71 0,86 0,68 0,55 0,54 0,70 
Skor 
Tertinggi 
4 4 4 3 3 3 20 
Skor 
Terendah 









Lampiran 15 Rata-Rata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada  
  Tahap Siklus 1 
 






Rata-Rata Pencapaian KKM 
1 S1 75 71 73 Tuntas 
2 S2 63 67 65 Belum Tuntas 
3 S3 71 71 71 Tuntas 
4 S4 46 50 48 Belum Tuntas 
5 S5 67 71 69 Belum Tuntas 
6 S6 83 83 83 Tuntas 
7 S7 75 79 77 Tuntas 
8 S8 71 71 71 Tuntas 
9 S9 83 83 83 Tuntas 
10 S10 67 71 69 Belum Tuntas 
11 S11 58 58 58 Belum Tuntas 
12 S12 67 67 67 Belum Tuntas 
13 S13 67 67 67 Belum Tuntas 
14 S14 71 75 73 Tuntas 
15 S15 71 67 69 Belum Tuntas 
16 S16 79 75 77 Tuntas 
17 S17 54 58 56 Belum Tuntas 
18 S18 71 71 71 Tuntas 
19 S19 63 71 67 Belum Tuntas 
Jumlah 1302 1326 1314 Jumlah Tuntas: 9 siswa 
 
Jumlah Belum Tuntas: 










Lampiran 16 Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada  
  Tahap Siklus II 
 
Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus 1I 
(oleh peneliti) 
No. Subjek 
























1 S1 4 3 4 3 3 1 18 Tuntas 
2 S2 4 3 3 3 2 2 17 Belum Tuntas 
3 S3 4 4 4 2 3 3 20 Tuntas 
4 S4 4 3 3 1 1 1 13 Belum Tuntas 
5 S5 4 4 4 2 3 2 19 Tuntas 
6 S6 4 4 4 3 3 3 21 Tuntas 
7 S7 4 4 4 3 2 3 20 Tuntas 
8 S8 3 4 4 3 3 2 19 Tuntas 
9 S9 4 4 4 4 3 3 22 Tuntas 
10 S10 3 3 4 3 2 3 18 Tuntas 
11 S11 4 3 4 2 2 1 16 Belum Tuntas 
12 S12 4 3 4 3 3 2 19 Tuntas 
13 S13 3 4 4 2 3 1 17 Tuntas 
14 S14 4 4 4 4 3 3 22 Tuntas 
15 S15 3 3 4 3 3 3 19 Tuntas 
16 S16 4 4 4 3 3 3 21 Tuntas 
17 S17 3 2 3 2 2 2 14 Tuntas 
18 S18 3 3 3 4 3 3 19 Tuntas 








Rata-Rata 0,92 0,86 0,94 0,69 0,65 0,57 0,77 
Skor 
Tertinggi 
4 4 4 4 3 3 22 
Skor 
Terendah 





Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siklus 1I 
(oleh guru) 
No. Subjek 
























1 S1 4 3 4 3 3 2 19 Tuntas 
2 S2 4 3 3 3 2 2 17 Belum Tuntas 
3 S3 4 3 4 2 3 3 19 Tuntas 
4 S4 4 3 3 1 2 1 14 Belum Tuntas 
5 S5 4 4 4 2 2 2 75 Tuntas 
6 S6 4 4 4 3 3 3 21 Tuntas 
7 S7 4 4 4 3 3 3 21 Tuntas 
8 S8 3 4 4 3 3 1 18 Tuntas 
9 S9 4 4 4 4 3 3 22 Tuntas 
10 S10 3 3 4 3 2 3 18 Tuntas 
11 S11 4 3 4 2 2 1 16 Belum Tuntas 
12 S12 4 3 3 3 3 2 18 Tuntas 
13 S13 3 4 4 2 3 1 17 Tuntas 
14 S14 4 4 4 4 3 3 22 Tuntas 
15 S15 3 4 4 3 3 3 20 Tuntas 
16 S16 4 4 4 3 3 3 21 Tuntas 
17 S17 3 2 3 2 2 2 14 Tuntas 
18 S18 3 3 4 3 3 3 19 Tuntas 








Rata-Rata 0,92 0,86 0,94 0,68 0,67 0,60 0,91 
Skor 
Tertinggi 
4 4 4 4 3 3 75 
Skor 
Terendah 








Lampiran 17 Rata-Rata Nilai Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada  
  Tahap Siklus 1I 
 









1 S1 75 79 77 Tuntas 
2 S2 71 71 71 Tuntas 
3 S3 83 79 81 Tuntas 
4 S4 54 58 56 Belum Tuntas 
5 S5 79 71 75 Tuntas 
6 S6 88 88 88 Tuntas 
7 S7 83 88 85 Tuntas 
8 S8 79 75 77 Tuntas 
9 S9 92 92 92 Tuntas 
10 S10 75 75 75 Tuntas 
11 S11 67 67 67 Belum Tuntas 
12 S12 79 75 77 Tuntas 
13 S13 71 71 71 Tuntas 
14 S14 92 92 92 Tuntas 
15 S15 79 83 81 Tuntas 
16 S16 88 88 88 Tuntas 
17 S17 58 58 58 Belum Tuntas 
18 S18 79 79 79 Tuntas 
Jumlah 1392 1389 1390 




Tuntas: 3 siswa 
Rata-Rata 77,33 77,17 77,22 















































































Lampiran 24 Dokumentasi 
 
Dokumentasi Siklus I 
   
     Gambar 1  Guru menjelaskan tentang         Gambar 2  Siswa menulis karangan narasi        
  materi pelajaran              
 
    
      Gambar 3  Guru membimbing siswa              Gambar 4  Guru membimbing siswa 
      dalam mengerjakan tugas     untuk mengoreksi hasil karangan 
  
   
     Gambar 5  Guru menunjuk salah satu         Gambar 6  Salah satu siswa membacakan 
    untuk membacakan hasil karangannya                 hasil karangannya di depan kelas 





Dokumentasi Siklus II 
                  
 Gambar 7  Guru menjelaskan tentang            Gambar 8  Beberapa siswa mengangkat   
            materi pelajaran            tangan untuk menjawab pertanyaan guru 
                      pelajaran     
 
   
 Gambar 9  Siswa menulis karangan narasi Gambar 10  Siswa membacakan hasil 
      karangan narasi teman di depan kelas 
 
                    
    Gambar 11  Guru mengoreksi bacaan                    Gambar 12   Guru memberikan 
    siswa                 apresiasi pada siswa yang berani maju 
            ke depan kelas 
177 
 










Lampiran 27 Surat Keterangan Kepala SD Negeri Kowangbinangun 
 
 
 
